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RINGKASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
luasan vyang coptimal petakan sawah dan keuntungan maksimum
dari suatu rumusan pemberian alr irigasi yang dapat dica-
pali dari suatu sistem golongan dalam perencanaan tata
tanam padi (Oryza Sativa) di Daerah Irigasi Manubulu.
Dengan demikian luas dataran areal pertanian yang ada
secara optimal dapat terairi dan air hujan dapat diman-
faatkan secara maksimum, sedangkan air irigasi vang
diberikan menjadi minimum.

Sejalan dengan laju pertambahan penduduk diperlukan
usana peningkatan produksi pangan melalui intensifikasi
usaha tani dan perluasan areal pertanian.

Adanya perluasan areal tanah pertanian dan peningkat-
an intensitas penanaman harus disertal penyediazan air
vang cukup. Dalam hal ini kebutuhaan air untuk irigasi
akan meningkat, sedangkan ketersediaan airnya terbatas.
Jadl efisiensi penggunaan air irigasi akan menentukan

keberhasilannya.



Akan tetapi penyeragaman luasan petak tersier merupa-
kan hal yang sulit dipenuhi, sehingga slstem pengelo-
laannya mungkin ak;n berpeda dari satu petak ke petak ter-
sier lainnya. Untuk mengatasi hal ini perlu adanya bata-
san luasan optimal petak tersier, sehingga Kebutuhan akan
air pada waktu dan jumiah vang tepat dapat dipenuhi, serta
penyelenggaraan pembagian alr dipetak tersier maupun pera-
watan saluran dan perlengkapannya masih dapat ditangani
oleh kKelompok petani.

Disamping 1itu Jjuga masih adanya perpbedaan antara
kebiasaan petani menanam dengan perhitungan jadwal tana-
man. Rencana tata tanam yang ada baru bersifat perhitun-
gan kasar, dan rencané tata tanam yang ada ini sering ti-
dak dilaksanakan sebagaimana mestinya. Dengan demikian
dalam melaksanakan kegiatan eksploitasi dan pemeliharaan
~terjadi ketidak seilmbangan antara luas tanam dan kemampuan
debit air yvang tersedia, terjadi kesulitan pemeliharaan
waktu pengeringan dan kegilatan pemeliharaan tidak dapat
berjalan lancar.

Pembuatan rencana tata tanam yang kKurang baik atau
tidak dilaksanakan secara baik akan menyebabkan timbulnya
hama dan penyakit tanaman, karena tidak adanya periode
tertentu yang dapat memutuskan siklus hama dan penyakit.
Disamping itu dengan cara menanam padi terus menerus (tan-
pa diselingi dengan palawija dan bera), maka akan terjadi
pengurangan unsur hara tertentu dari dalam tanah, sehingga

tanah akan menjadi miskin hara.



Perbedaan waktu tanam dengan selang yang relatif pan-
jang dan tidak teratur dengan baik dapat mengakibatkan
terjadinya konflik dan kompetisi dalam pemakaian air iri-
gasi, khususnya bagi petani yang menanam padi yang ditanam
pada bulan-bulan terakhir (April-September). Untuk itulah
diperlukan adanya penyesuaian pola tanam dan tata tanam
dengan ketersediaan air -irigasi yang perlu diperbaiki,
sehingga operasional sistem irigasi benar-benar dapat ber-
jalan dengan baik dan tertib serta dapat mengoptimalisasi-
kan pemberian air sampal terairi ke luasan potensial yang
direncanakan.

Hasil akhir makalah khusus ini menjelaskan bpahwa
ketersediaan alr pada Embung Manubulu cukup berlimpah pada
musim hujan [Desember - Maret], tetapi tidak mencukupi
untuk mengairi luas baku yang ada [seluas 1101.5 Ha] dalam
setahunnya. |

Pada Daerah Irigasi Manubulu ini, penanaman yang meng-
hasilkan keuntungan besar adalah dengan penanaman Padi
Gora dengan intensitas tanam mendekati 100 persen, serta
tercapainya luas areal maksimal yang dapat terairi pada

musim hujan 1075 Ha dan musim kemarau 75 Ha dengan pola

tanam padi-padi.
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I. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG/

Pertanian merupakan sektor yang memegang peranan
penting dalam perekonomian di Indonesia. Sebagian
hesar penduduk Indonesia mengusahakan pertanian selain
untuk mémenuhi xebutuhan pangan juga untuk meningkat-
kan pendapatan petani. peningkatan produksi pangan
khususnya padil merupakan salah satu progranm pemerintan
yang banyak mendapat perhatian. Berbagal upaya perlu
dilakukan agar produktivitas pertanian tetap berkem-
bang secara lestari. Usulan yang telah dan sedandg
dilakukan antara lain mencakup ekstensifikasi, inten-
cifikasi dan diversifikasi serta pembangunan irigasi
tersier, yang bertujuan agar kebutuhan tanaman akan
air dapat dipenuhi dalam jumlah dan waktu yang tepat.

Adanya perluasan areal tanah pertanian dan pe-
ningkatan intensitas penanaman harus disertal penye-
diaan air yang cukup. Dalam hal ini kesbutuhan alr un-
tuk irigasi akan meningkat, sedangkan kestersediaan
airnya terbhatas. Tadi efisiensi penggunaan air iriga-
=i akan menentukan keberhasilannya.

Ketersediaan air irigasi perfluktuasi dengan Ke-
adaan musim, dimana pada musim hujan jumlah keterse-
‘Giaan air irigasi berlimpah, sedangkan pada musim kKe-
marau jumlah ketersediaan air terbatas, ditambah lagil

jika terjadl kerusakan daerah aliran sungal.



Sementara cara hidup dan pertumbuhan manusia yvang
perkembang ssacara pesat menuntut penggunaan alr vang
lebih banyak, éerutama pada sektor pertanian yang da-
pat menimbulkan kompetisi dalam pemakaiannya. Komplik
dan kompetisi ini disebabkan +idak adanya Kkesesualan
antara jumlah ailr yang tersedia dan yang dibutuhkan.

Penyempurnaan cara pengaturan air dan peningkatan
=fisiensi irigasi pada jaringan utama dan tersier sa-
1an satunya adalah pengaturan rotasi tanaman, yang di-
cesuaikan antara kebutuhan air tanaman dengan alr yang
rersedia. Perbalkan sisten pengelolaan sisten air
irigasi harus selalu diikuti dengan pembangunan iri-
gasli terslier, supaya air irgasi dimanfaatkan dengan
seefektif dan seefisien mungkin, sehingga dapat me-
ningkatkan produktivitas usaha taninvya.

Disamping itu juga masih adanya perbedaan antara
kebiasaan petanl menanam dengan perhitungan jadwal ta-
naman. Perbedaan waktu tanam dengan selang yang re-
latif panjang dapat merupakan sebab rerjadinya keke-
ringan. Dengan demikian diperlukan adanya penyesualian
pola tanam dan tata tanam dengan Ketersedlaan air iri-
gasi yang masih dapat diperbaiki serta usaha pemperian
2ir dalam jumlah dan waktu yang tepat, sehingga ope-
razional sistem irigasi dapat perjalan dengan paik dan
tertib serta dapat mengoptimalisasikan pemperian air
sampai terairi ke luasan potensial yang direncanakan

seningga dapat memenuhi kebutuhan air bagl tanaman.



B. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk mendapatkan luasan optimal petakan sawah
dan keuntungan maksimum dari suatu rumusan pemberian
alr irigasi, vang dapat dicapai dari suatu sistem
golongan dalam perencanaan tata tanam padi. Dengan
demikian air hulan dapat dimanfaatkan secara maksimum

dan air irigasi vang diberikan secara minimum.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. PENGERTIAN IRIGASI

Irigasi merupakan salah satu ilmu pengetahuan
vang telah lama dikenal dibidang teknolegi pertanian,
akan tetapi perbaikan metoda dan praktek ilmu irigasi
masih terus dipelajari, bahkan dimasa yang akan datang
diperlukan suatu perbaikan yang lebih besar, Kkarena
persediaan alr vang semakin terbatas ( Jensen, 1980 ).

Menurut V. E. Hansen et. al ( 1986 ), 1irigasi
secara umum didefinisikan sebagaili penggunaan air pada

tanah untuk keperluan penyediaan cairan yang di-

butuhkan untuk pertumbuhan tanam-tanaman. Jadi iriga-

si adalah penggunaan air pada tanah untuk

a. Menambah alir kedalam tanah untuk menyediakan cairan
vang diperlukan untuk pertumbuhan tanam-tanaman.

o. Menyediakan ﬁaminan panen pada saat musim kemarau
vang pendek.

c. Mendinginkan tanah dan atmosfir, sehingga menimbul-
kan lingkungan yang baik untuk pertumbuhan tanam-
Canaman.

d. Mengurangl bahaya pembekuan.

e. Mencuci atau wengurangi garam dalam tanah.

f. Mengurangili bahaya erosl tanah.

g. Melunakkan pembajakan dan gumpalan tanah.

h. Memperlambat pembentukan tunas dengan pendinginan

karena penguapan.



Pemberian Air Irigasi

Pembe;}an air irigasi dapat dilakukan dalam
lima cara ( V.E. Hansen, 1986 ), yvaltu

- dengan penggenangan { flooding ).

- dengan menggunakan alur, besar atau kecil.

- dengan menggunakan alir dibawah permukaan tanah

melaliul sumber irigasi.

- dengan penyiraman ( sprinkling ).

- dengan sistem cucuran ( trickle ).

Menurut Sosrodarsono dan Takeda ( 1985 ) ada
tiga jenis cara pemberian alr irigasi, vyailtu

1. Irigasi kontinyu ( Continucous Irrigation },
dimana pemberian air irigasi secara kontinyu
selama periode irigasi. Cara ini dapat dika-
takan tidak ekonomis karena perkolasi dan lin-
tasan permukaan banyak.

2. Irigasi terputus-putus ( Intermittent Irriga-
tion ), dimana pemberian air irigasi secara
terputus-putus pada interval tertentu selana
cepberapa hari. Cara ini diterapkan untuk
daerah-daerah yang tidak mempunyal alr irigasi
yang berlimpah, dimana air dapat ditahan de-
ngan baik.

3. Irigasi aliran balik (Return Flow Irrigatiocn),
dimana pemberian air irigasi dengan aliran ba-
lik dari air vyang tersisa dibagian atas. Cara

ini adalah penggunaan air yang berulang-ulang

U



vang kadang-kadang dilaksanakan di daerah-
daerah &ang sangat kekurangan air irigasi.
2. Penggunaan Air Irigasi

Tanaman fang sedang tumbuh menggunakan air
terus menerus, tetapi besarnya pemakalan bperbeda-
beda sesual dengan jenis tanaman yang ditanam,
umur tanaman, dan keadaan atmosfir yang semuanya
faktor dapat bervariasi.

Menurut V.E. Hansen ( 1986 ) tiga pertim-
pangan utama yang mempengaruhi waktu pemberian air
irigasi dan berapa besarnya air harus diberikan
yvaitu
a. alr yang dibutuhkan tanaman
b, ketersediaan air untuk irigasi

c. kapasitas tanah daerah akar untuk menampung air

B. KETERSEDIAAN AIR IRIGASI
Besarnya sunber air irigasi tersedia dipengaruhi
oleh luas daerah pengumpul air ( watershed ), keadaan
tanah, sistem pertanian dan curah hujan ( Linsley dan
Franzini, 1972 )} ketersediaan air dapat berasal dari
1. Curah Hujan
Sebagian air untuk penyiapan lahan, pertum-
buhan tanaman dan yang hilang karena perkolasi da-
pat diganti dengan curah hujan setempat. Tetapil
mengingat sebagian hujan tidak dapat dimanfaatkan,

karena akan mengalir sebagai air limpasan permuka-



an ( run off ) maka bagian hujan yang dapat diman=-
faatkan han?a hujan yang dinyatakan sebagail hujan
efektif ( efective rainfall atau RE ) yang diper-
hitungkan dalam pengairan.

Menurut Dastane ( 1974 ) curah hujan efek-
+if adalan curah hujan yang jatuh selama periode
pertumbuhan tanaman dan hujah itu berguna untuk
meméﬁuhi kebutuhan alr tanaman.

Menurut Oldeman dan Syarifudin { 1977 ), cu-
rah hujan yang jatuh dan efektif untuk pertumbuhan
tanaman, tergantung pada curah hujan, topografi,
sistem penanaman dan fase pertumbuhan. Curah
hujan efektif dapat dihitung secara empirls dan
perlaku untuk tanaman padi sawah dengan peluang
100 % serta untuk palawija atau tanaman didaratan
dengan peluang 75 %. Pernyataan tersebut

dirumuskan sebagail berikut

dimana

Re = curah hujan efektif untuk padi mm/bulan

REp= curah hujan esfektif bulanan untuk palawi-
ja mm/bulan

X = curah hujan rata-rata bulanan mm/bulan



Klasifikasi Iklim

Menuryt Schmidt dan Fergusson { 1951 ) pe-
ngelompokan tipe hujan didasarkan pula perbanding-
an rata-rata jumlah bulan kering terhadap rata-
rata bulan basah atau nilai Q. Yang dimaksud deng-
an bulan kering vyaitu bulan yang mempunyal curah
hujan < 60 mm, sedangkan yang dimaksud dengan bu-
lan basah vaitu bulan dengan curah hujan z 100 mm
dan jilka curah hujan berkisar antara 60 sampal 100
am disebut bulan lembab.

Rata-rata bulan kKering [BK]

Q = ¥ 100 %
Rata~-rata bulan basanh [BS]

Dengan demikian diperoleh 8 tipe iklim (tipe
hujan) dari A s/d H. Nilali @ tersebut dapat
terlihat dalam segitiga Schmidt dan Ferguson pada
Gambar 1 berikut ini.

Oldeman ( 1975 ), membagi daerah ke zone
agroklimat berdasarkan kriteria rata-rata jumlah
bulan basah dan bulan kKering berturut-turut. Kri-
teria bulan basah apakila Jjumlah curah hujan = 200
mm tiap bulan dan bulan kering jika jumlanh curah

hujan < 100 mm/bulan. Penentuan Zone Agroklimat

ini disajikan pada Tabel 1 dan 2.

a3



Gambaot 1. Harga @ (dalaw %) dari tipe iklim berdasarkan Schmid
dan fergusocn

Rata-rata jumlah bulan kering [BK)

Rata-rata jumlah bulan basah [BS]
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Tabel 1. Penentuan Agroklimat berdasarkan klasifika-
si Oldeman (19735).
Zona Bulan Basah Bulan Kering
Agroklimat Berturut-turut Berturut-turut
{bulan) (bulan)

a - >9 <2

Bl 7-9 <2

B2 7-9 2-3

c1 . 5-6 2

c2 5=5 2-3

C3 5-5 4-6

D1 3-4 <2

b2 3-4 23

D3 3-4 4=-5

D4 3-4 7-9

= 3 <2

ke <3 2=3

B <3 4-4

E4 <3 7~3

Tabel 2.

Subdivisli periode kering dan masa tanam menurut Oldeman.

Simkol

Subdivisi ring (bulan) nam (bulan)

Periocde ke-

Masa ta-

Keterangan

11

-

12

10

Kemungkinan penanaman
tanaman pangan sepan-
jang tahun.

Butuh perencanaan
liti untuk penanaman
sepanjang tahun.
Periode bera tidak da=~
pat dihindari tapi pe-
hanaman 2 tanaman me-
mungkinkan.
Kemungkinan penanaman
hanya satu kali.
Tidak sesuai untuk ta-
naman pangan Jjika tan-
pa penambahan sunmber

air.

te~-




Sumber Air Irigasi

Partawijoto ( 1987 ) menyatakan bahwa sumber
air untuk irigasi terdiri gdari
1. Air permukaan (mata air, sungai, danau)

2. Alr bawah permukaan (bebas,tertekan negatif dan
pasif)

Cara pengambilan air dari sumber untuk a)air
permukaan dengan cara bangunan bendung, bangunan
waduk, embung, dan pompa air. Sedangkan untuk b)
ailr bawah permukaan dengan cara sumur gali, pompa
alr, sumur pantek dengan atau tanpa pompa air, su-

mur bor dengan atau tanpa pompa air.

Debit Tersedia

Debit sungal memegang peranan penting dalam
rangka penyedliaan alr irigasi, secara langsung
fluktuasi debit sungal akan mempengaruhi keterse-
diaan air irigasi.

Menurut Partowijotc (1989) menyatakan debit
tersedia (dipendable flow) bagi masing-ma- sing
daerah irigasi dalam pembuatan Rencana Tata Tananm
adalah merupakan debit yang masuk dari bendung
maupun sumber air ditambah dengan curah hujan
efektif ( CH 80 % ) vang dihitung dengan metode

Q 80 menurut Harza Engineering Coy. Int.

Harza Re.80 = n/5 + 1 oot nninnnnn. (3)

11
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dimana
Re.80 = urutan tahun yang CH-nya dipakal sebagal
curah hujan efektif setelah diurutkan dari
yvang kecil sampail terbesar
n = banyaknya tahun pengamatan

Perhitungan Faktor K

(debit dialirkan dari sumber - kshllangan
air pada jaringan utama]

Faktor K =
[debit diperlukan pada pintu sadap tersi-
er}

Apabila faktor X kurang dari satu, berarti
debir tersedia pada pintu tersier kurang dari
depit diperlukan pada petak tersier yang bkersang-
kutan, maka operasi pembagian pada petak tersier

vang bersangkutan dilakukan sebagal berikut

XK < 1.0 : operasi pembaglan air dapat

in

a. 0.8
dilakukan secara nermal dan
merata.

5. 0.6 ¢ K < 0.8 : cperasi pembagian alr dapat
dilakukan secara bergilir pada
petak tersier atau petak se-
Runder.

c. K < 0.6 : operasi pembagian hanya dapat
dilakukan secara pkergilir pada
petak tersier.

[Departemen Pekerjaan Umum, 1986]



. KEBUTUHAN AIR IRIGASI

Kebutuhan alr irigasi adalah air irigasi yang

digunakan oleh lahan dan tanaman pada selang waktu

tertentu. Menurut Partowijoto (1984), kebutuhan air

irigasi dapat dibedakan dalam tiga macam, yaitu :

(1)

(3)

Kebutuhan air tanaman atau Crop Water Requirement
(CWR) adalah evapotranspirasi atau consumptive use
bagi suatu jenis tanaman.

Kebutuhan air lahan atau Farm Water Requirement
(FWR) adalah kepbutuhan alr untuk suatu unit areal
pertanaman.

Kebutuhan air untuk irigasi atau Irrigation Pro-
ject Water Reguirement (IWR) adalah jumlah kebu-

tuhan air keseluruhan suatu areal irigasi.

Kebutuhan Air Tanaman

Kebutuhan air untuk pertumbuhan Tanaman
adalah kebutuhan air untuk memenuhi evapotrans-
pirasi atau "Consumptive Use" tanaman, yaitu air
irigasi vang diperlukan untuk memenuhl evapotrans-
pirasi dikurangi curah hujan efektif ( Linsley dan
Franzini, 1979 )..

Kebutuhan alr tanaman bukan padi sawah (pa-
lawija) hanya untuk pertumbuhannya yang dinyatakan
dengan evapotranspirasi (ET) akan tetapi kebutuhan
alir untuk tanaman padil sawah meliputi kebutuhan

air untuk pengolahan lahan, pembibitan, pertumbuh-

13



an, sampai saat panen menggantil air yang hilang
akibat adanya perkolasi dan penggantian lapisan
air. Dengan demikian kebutuhan air irigasi untuk

tanaman bukan padi sawah adalah sebagal berikut

E - R
=Tc e
T 5 e e e ( 4)
Eff.tot
sedangkan untuk tanaman padi sawah
Epe + P + S - Rg
I = ( 5 )
Eff. tot

dimana
I = Kebutuhan air irigasi {mm/harl)
Epe = evapotranspirasi tanaman (mm/hari)
R = curah hujan efektif (mm/hari)
P~ = perkolasi (mm/hari)
S = kebutuhan air untuk pengelahan tanah
{mm/hari)
Eff.tot = efisiensi total

Kebutuhan air lahan (Farm Watsr Reguirement)
aerupakan jumlah Crop Water Regulrement dan perko-
lasi, sedangkan Kebutuhan air irigasl (Irrigation
Water Requirement) adalah jumlah kebutuhan air
lahan dan jumlah kehilangan air di saluran.

Menurut Linsley dan Franzini (1979) kebu-
tuhan air irigasi dipetakan sawah adalah jumlah
air vang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman dan
air yang perlu 4i tambahkan sebagai akibat adanva

perkolasi dan aliran permukaan. Laju perkolasl



dipengaruhi tekstur tanah, tinggi muka air tanah,
lapisan top soil, lapisan kedap dan topografi.
Kebutuhan air untuk irigasi ini (irrigation
water requirement) atau IWR diakibatkan antara
lain oleh adanya evapotranspirasi, perembesan, dan
perkolasi pada saluran ( Partowijoto, 1984 ).
Perkiraan kebutuhan air untuk irigasi sesuai
dengan prosedur perencanaan jaringan irigasi
(Departemen Pekerjaan Umum, 1986a) vaitu sebagai
berikut
(1) Xebutuhan bersih air di sawah untuk padi atau
Net Field Requirement (NFR)
NFR=Etc +p =Re + WLR «uuuunenennn.. ( 6 )
(2) Kebutuhan air irigasi untuk padi atau Rice
Water Regquirement {RWR)
RWER=NTFR/ & o, (7

(3) FKebutuhan air penyiapan lahan untuk padi

Menurut Purbka {1274} kebutuhan air untuk
pengolahan lahan berkisar antara 175 - 230 mm.

Kebutuhan alr untuk pengelahan tanah adalah
air untuk penjenuhan, pelumpuran dan penggenang-
an. Kebutuhan air untuk pengolahan tanah dipenga-
ruhi oleh sifat fisik tanah. Tanah berat memer-—
lukan banyak alr untuk pengolahan tanahnya karsna

tidak lekas jenuh dengan air (Siregar, 1579).

15
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Untuk menduga besarnya laju kebutuhan air
pada pengolghan tanah dapat juga digunakan rumus
vang dikemukakan oleh Van de Goor - Zijlstra
(1986) dalam Departemen Pekerjaan Umum (1986a)

sepagal berikut

M * ek
T = e e e ( 8 )
(e - 1)
K= M T/S e e { 9
dimana

I = kebutuhan air di tingkat persawahan {(mm/hari)

M = xebutuhan air untuk alir yang hilang akipat

evaporasi dan perkolasi di sawah setelah jenuh

(mm/hari)

= Eo + P

fo= Evaporasi alr terbuka yang diambil 1.1 % Eto
selama penyilapan lahan (mm/hari)

=
|

T = waktu vang dibutuhkan untuk penyiapan lahan
‘nari)
S = Air vang dibutuhkan untuk penjenuhan tanah dan

di tambah dengan genangan 50 mm
e = pilangan dasar logaritma natural™(2.718218)"

(&) Kebutuhan air irigasi untuk palawija atau
Second Crop Water Reguirement (SWR)

WR = ( ETc -~ Re ) /J & ... iinnnn (10)

98]

dimana

ETc = evapotranspirasl tanaman atau penggunaan
konsumptif (mm/hari)

n = kehilangan air akibat perkolasi{mm/hari)
Re = curah hujan efektif (mm/hari}

2 = efisiensil irigasi secara Keseluruhan

WL = penggantian lapisan air (mm/hari} untuk

penggenangan.



Evapotranspirasi

Evapo?ranspirasi merupakan proses gabundan
antara evaperasl dengan transpirasi. Evaporasl
adalan air yang hilang dari tanah sekeliling tana-
man, permukaan daun dan permukaan air. Transpi-
rasi adalah air yang masuk kedalam akar tanaman
dan digunakan untuk pembentukan serat-serat atau
air vang hilang melalui daun Ke atmosfir (Israel-
sen dan Hansen, 19806).

Evapotranspirasl dapat diukur secara lang-
sung dengan menggunakan alat "Lysimeter", dengan
cara perkiraan berdasarkan evaporasi pancl dan
dengan menggunakan rumus-rumus empiris.

cara menentukan evapotranspirasil dengan
pendekatan secara empiris adalah untuk menentukan
pesarnya evapotransplirasi acuan {ETO) . Laju

evapotranspirasi ditentukan dengan menggunakan

runus

dimana :

ETc evapotranspirasi (mm/hari)
ETo evapotranspirasi acuan (mm/hari)
c = kecefisien tanaman

It
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Perhitungan evapotranspirasi acuan ditentu-

kan dengan metode atau rumus empiris sebagai beri-

ku

a.

+
o

Metode Blaney - Criddle
Pendugaan evapotranspirasi dengan
menggunakan Blaney-Criddle jika hanya data

suhu yang diketahui.

Eto = c * p % (0.46 T + 8) ....ouunnn. (12)
dimana

ETo = evapotranspirasi referensi (mm/hari}

c = faktor penyesualan berdasarkan Xelemba-
pan relatif dan Xecepatan angin pada si-
ang hari.

D = persentase rata-rata jam siang hari ta-
hunan berdasarkan latitude.

T = suhu udara rata-rata harian (°)

Metode Radiasi
Pendugaan evapcotranspirasi menggunakan
metode radiasi jika diketahui data suhu udara
dan penyinaran matahari.
ETo = c * w = ( 0.25 + 0.5 * n/N ) *# Ra .. (13)
dimana
ETo = evapotranspirasi referensi (mm/hari)
< = faktor penyesuailan berdasarkan kelemba-
ban relatif dan kecepatan angin pada
siang hari.

W = faktor pembobot berdasarkan suhu udara
dan latitude.

n/N = perbandingan lama penyinaran matahari
sebenarnya dengan lama penyinaran poten-
sial.

Ra = radiasi matahari vang diterima oleh at-

mosfir.

o]
[Vr]
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Metode Panci Evaporasi
Pendugaan evapotranspirasi menggunakan
metode panci evaporasli dipercleh dari penguku-

ran hasil evaporasi panci.

ETo = kp # ET Pan v vvvvmnnennen.- C{14)
dlmana :
ETo = gyvapotranspirasi referensi (mm/hari)
kp = koeflsien pancil
ET pan = evaporasi dari panci (mm/hari)

Metode Penman

Pendugaan evapotranspilrasi menggunakan
metode Penman memberikan pengukuran terinte-
grasi pengaruh radiasi, kecepatan angin, suhu

udara, kelembaban udara, dan tekanan uap air.

ETo = c * [W * Rn +(1-W)* £{u}*(ea-ed}]...(15)

dimana :

ETo = gvapotranspirasi referensi (mm/haril)

c = faktor penyesuaian berdasarkan kKe-
lembaban dan kecepatan angin.

W = faktor pembobot berdasarkan suhu

udara dan latitude.

Rn = radiasi nette nilainya setara dengan
savaporasi.

£{u) = fungsi kecepatan angin.

ea - ed = perbedaan antara tekanan uap air

jenuh pada suhu udara rata-rata den-
gan tekanan uap ailr rata-rata diuda-
ra (mbarj.

Metode Thornthwaite




dimana

evabotranspirasi bulanan yang belum dise-

[
suaikan (mm/Bl).

£ = suhu udara rata-rata bulanan

T = indeks panas tahunan, yang merupakan in-
deks panas_bulanan (i) setahun.

. 1.514

l—-(t_./S)

a = 6.75 » 1077 = 1° % 1% + 0.01792 * T =
0.4923%

Koeflisien Tanaman

fisien tanaman (kc) dipengaruni

0]

Milal Ko
osleh jenis tanaman, tingkat atau fase pertumbuhan
~anaman. Pola umun hubungan antara koefisen tana-
man dengan fase pertumbuhan tanaman dapat dilihat

pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kurva hubungan koefisien tanaman (XKc)
dengan tingkat pertumbuhan tanaman
( Starn, 1979 ;

Xoefisien tanaman (xc) untuk padli sawah da-
pat dilihat pada Tabel 3, sedangkan koefisien

tanaman (kc) untuk palawija pada Tabel 4.
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Tabel 3. ¥pefisien tanaman {(kc) untuk padi

Periode Nédeco / Prosida F.A . DO
1/2 bulanan
V.biasa V.ungzgul V.blasa V.unggul
1 1.2 1.2 1.1 1.2
2 1.2 1.27 i.1 1.1
3 1.32 1.332 1.1 1.03
A 1.40 1.30 1.1 1.03
5 1.35 1.390 1.1 0.95
& 1.24 0.00 L.G3 0.00
= 1,12 0.83
) 0.00 0.00
Sumber Ditjen Pengairan, Biro Preogram PS3 010,1985
di dalam Departemen Pekerjaan Umum (13936 )
Tabel 4. Koefisien tanaman {(kc) untuk palawija
Tanaman Jangka per 1/2 bulanan setelah transplantasi
tumbiih
{hari 1 2 3 4 5 B 7 3
K.Hedelai B85 0.3 0.73 1.0 1.0 0.82 0.453
Jagung 80 0.5 €.59 0.98 1.03 1.02 0.85
£.Tanah 120 0.3 ©.51 0.88 0.83 0.95 0.93 ¢.55 3
Bawang 70 0.5 0.51 0.6% 0.90 0.953
BEuncis 73 6.5 0.64 0.89 0.95 0.88
Sumber FAG g tideline for crop water regquirement
{FAQ,1877)di dalam DPY (1388 )
4. Perkolasi

Perkolasi merupakan gerakan air dalam tanah
vang hilang karena meresap ke dalam tanah sampai
mencapal permukaan air tanah { Widodo, 1983).

Perkolasi tersebut merupakan kelanjutan dari
proses infiltrasi, yaitu masuknya azir dari permu-

xaan tanah ke dalam ftanah.



Tabel 95
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Alr infiltrasi merupakan air yang tersedia
bagi tananan, Kkarena berada di sekitar daerah
perakaran sehingga dapat diserap oleh akar,
Sedangkan pada perkolasi merupakan air vang terbu-
ang karsna berada di luar daerah perakaran.

Linsley dan Franzini (1979}, mengemukakan
bBahwa laju perkolasi dipengaruhi oleh tesktur
tanan, ftinggili muka air tanah, lapisan topsoil,
lapisan kKedap dan topografi.

Selanjutnya Widedo {1983) mengatakan bahwa

4
[

faktor yang mempengaruhi perkolasi adalah sifa

fisik tanah, topografi dan keadaan air tanah.
Pada tanah lempung perkolasi l2bih kaecil
dibandingkan vyang remah atau ringan, Jjuga pada

tanah dataran dibandingkan pada tanah berbukit.

. Hubungan antara tekstur tanah dengan laju perko-
lasi

Tekstur Tanah Laju Pesrkolasi

' mm / hari
Lempung berpasir {(sandy loam) 3 - 8
Lempung { loam) 2 -3
Lempung liat berdebu (silty clay loam) 1.5 - 2.5
Lempung liat (clay loam) 1 - 2
Sumber Sinotech engineering consultant,didalam Sukarto-

no {1986}
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Kehilangan Air

a.

Kehilaggan air pada saluran

Partowijoto et.al. (1989) mengemukakan
kehilangan air pada saluran tersier dan kuar-
ter diperhitungkan sebagal persen perbandingan
antara selisih debit inflow dan outflow terha-
dap debit inflow untuk setiap jarak saluran
antara dua bangunan bagi. Kehilangan air
total sepanjang saluran tersier diperhitungkan
sepbagai Jjumlah kehilangan air antara dua
bangunan bagi. Selanjutnya berdasarkan
jumlah kehilangan air sepanjang saluran dan
kKerapatan saluran tersier (A), maka dapat di-

tentukan besarnya koefisien K, sebagail berikut

Z ( Ine - Opt )

K o— e e (17)
A % T
dimana
X = koefisien saluran tersier/kuarter kon
stanta

A = kerapatan saluran tersier/kuarter (m/Ha)

I, = Debit saluran tersier/kuarter pada pintu
pemasukan (1/d4t)

Z(Ine = Opg) = Jumlah kehilangan air pada sa-
luran tersier atau kuarter 1l/dt

Kehilangan air pada petak sawah

Kehilangan air di petak sawah diperhi-

tungkan sebagai persen perbandingan antara

deblt ocutflow terhadap debit inflow pada suatu

23



luasan sawah pengamatan. Berdasarkan nilail
xehilangan air dan luasan sawah, maka dapat
ditentukan besarnya koe-fisien luas sawah/pe-

tak tersier sebagal berikut :

Os
K = e e (18)
Ig* C

dimana :

K = koefisien luas sawah/petak tersler, konstanta
C = luas sawah pengamatan, Ha

I,= debit inflow petak sawah pengamatan (1/dt)
Og= debit outflow {(kehilangan air) petak sawah

pengamatan 1/dt
Efisiensi Irigasi

Efisiensi irigasi dapat diartikan sebagal
persentase alr yang benar-benar bermanfaat untuk
area/tanaman terhadap alr yang disedlakan atau
dialirkan.

Docorenbos dan Pruitt (1977} memperinci
efisiensi irigasi atas efisiensl penyaluran,
efisiensi penyaluran di lapangan, efisiensi
pemberian alr dan efislensl proyek.

Efisiensi penyaluran adalah nisbah Jjumlah
air yang sampai di arsal pertanaman dengan jumlah

air yang dialirkan dari proyek, dinyatakan dengan

persamaan
EC = wWh [/ WL ... e e e . (19;
dimana
E. = efisiensi penvaluran (converyance efficiency]
(%)
“b = jumlah alr yang sampal di areal pertanaman
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(l1/dt)
wr = jumlah air yang dialirkan dari proyek (l/dt)

Efisiensi penyaluran di lapangan adalah nis-
pah jumlah air yang sampal di petakan dengan jum~—
lah air yang sampal di areal pertanaman, dinyata-

kan dengan rumus

By = WE / WD e (20)
dimana
Ep = efisiensi penyaluran di lapangan ({field canal
srfciency) (%)
w = jumlah alr yang sampal di petakan ( 1/4t)

Ffisiensi pemberian alr adalan nisbah jumlah
air yang tersedia dalam zcna perakaran dengan
jumlah air yang sampal dipetakan, dinyatakan

dengan rumus

B, = WS A 2 I {(21)
dimana
E, = efisiensi pemberian air (field application
efficiency) ( % )
ws = jumlah air tersedlia 4i dalam zona perakaran

(1/dt)
Efisiensi irigasi atau proyek adalah
efisiensi ilrigasi secara keseluruhan yang

dinyatakan dengan rumus

dimana

Ep =~ efisiensi total irigasi (project efficiency)
(%)

o\@
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. PENDEKATAN MAKALAH KHUSUS

bl

simulasi dap Model

Simulasi merupakan duplikasi atau abstraksil
dari perscalan dalam kehidupan nyata ke dalam
nodel-model matematika. Dalam nal ini biasanya
dilakukan penyederhanaan, sehingga pemecahan
dengan model matematika dapat dilakukan (Subagyo,
1983} .

Salam membuat suatu simulasi diperlukan
pengetahuan tentang nilai~nilai numerik (numerical
value) dari; (1) aliran data input, {2; harga awal
dari variabel bebas,dan (3] nilal dari parameter-
parameternya

Untuk melaksanakan studi simulasi yang

lengkap diperlukan beberapa tahapan aktivitas,

vaitu

a. Definisi sistem dan tujuan pembuatan model
». Analisa data yang kerhubungan terhadap model
c. Pembuatan model

d. Validasi model

=. Analisa sensitivitas

tty

Penggambaran model untuk membantu dalam
mengambil keputusan.

Model simulasi dapat diterapkan pada suatu da~
erah irigasi untuk memperoleh suatu rumusan penge-
lolaan air irigasi yang berupa suatu pola tata

tanam, meliputi penentuan urutan jenls tanaman
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dalam setahun, rencana waktu tanam dan luasan
areal optimal dari masing-masing pola tanam. Ha-
sil rumusan tersebut berguna untuk pengelclaan air
irigasi yang efisien dan efektif yang mampu
meningkatkan produksi sehingga petanil dengan ce-
pat, tepat dan murah dapat mengambil suatu keputu-
san pola tanam dengan keuntungan maksimal (Mar-
tawijaya, 1290}.

Pada penyusunan model, tidak selamanya dapat
digunakan untuk waktu-waktu yang akan datang. Hal
ini disebabkan ada beberapa hal yang sebenarnya
perlu diikutsertakan tetapil baru diketahu:i
kemudian, sehingga pada aplikasi berikutnya model
simulasi tersebut perlu dilakukan perbaikan.
Optimalisasil Alokasi Air Irigasi dan Pola Tanam

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
alat bantu komputer. Langkah pertama adalah me-
nguji keberhasilan sistem golongan yang ada dengan
menggunakan pendekatan empiris, yailtu menghitung
efisiensi penggunaan air konsumtif pada periode
pengolahan tanah, selama 30 hari dengan mengguna-

kan persamaan

(&3]
|
b3

o

= —— % 100
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dimana
E.y = efisiensi penggunaan air konsumtif (%)
Epe = evapotranspirasi (ET,mm) untuk periode per-
tumbuhan tanaman dan evaporasl (E,mm)
I = jumlah air irigasi yang dialirkan ke petak
sawah (mm)
Chye = curah huian efektif (mm)

Apapila ternyata nilai efisiensi hasil perhi-
tungan vang diperoleh kurang dari toleransi nilal
efektif vyang dianjurkan berdasarkan pustaka yang
ada, maka dilakukan langkah penentuan alternatif
pola tanam yang baru.

Apabila ternvata masih ada debit air sisa dan
nmempertimbangkan sisa luas areal yang mungkin di-
tanami, maka dilakukan optimalisasi lagl untuk
mengoptimalkan luas areal yang dapat diairi dengan
pendekatan model program linier.

Program Linier

Program linier merupakan penggunaan unsur
matematika untuk memecahkan suatu masalah (Hiller
dan Lieberman, 19230) menyatakan bahwa program
linier menggambar%an interelasi komponen—-komponen
sistem yang harus memenuhi asumsi-asumsi tertentu
yvaitu : proportionality, additivity, divisibility,
dan deterministic. |
a. Proportionality berarti bahwa nilai tujuan (2)

berubah sebanding dengan perubahan tingkat

kegiatan,.



Additivity berarti nilai tujuan setiap kegiatan
tidak saling mempengaruhi, atau kenaikan nilai-
nilai yang diakibatkan kenaikan suatu kegiatan
dapat ditambahkan tanpa mempengaruhi nilai-
nilai yang diperoleh dari kegiatan lain.
Divisibility berarti bahwa keluaran (ocutput)
vang dihasilkan oleh setiap kegiatan dapat
berupa bilangan pecahan.

Deterministic berartl bahwa setiap parameter
vang terdapat dalam model program linier dapat
diperkirakan dengan pasti meskipun jarang te-
pat.

Program Linier merupakan teknik optimalisasi

darl suatu masalah yang dipecahkan apabila (Hiller

dan Lieberman, 1930)

a.

Mempunyal tujuan yvang akan dicptimumkan,
misalnya Keuntungan maksimum atau biavya
minimur vang dapat dinyatakan dalam fungsi
linier.

Mempunval keterbatasan dalam jumlah sumber
daya tertentu dan dapat dinyatakan dalam
persamaan (=) atau kKetidaksamaan ( < dan 2 ).

variabel~vafiabel bernilai positif (non

negatif).



Bentuk matematika untuk pemecahan masalah den-
gan prograﬁ linier adalah sebagal berikut (Hiller
dan Lieberman, 1980)

Fungsi tujuan = maksimisasi

z = Cy X9 t Cy Xy F ..., + C M e e m e (24)

max

Fungsi kendala

»
’._l
..l_
o
},_l
i8]
»
[y
+
_'
)
t__l
o
)
o}
I
o
-2
™
8]

A
o

aml Xl + amz X2 T e e . 4 amn Xn

Xy = 0 ; %Xy oz 0 ;o o..... i Xy 2z O
dimana
z = fungsi tujuan (objective function)
max :
Xn = varilabel
Ch = koefisien variabel (cost)
R = Jumlah sumber daya m yang dikonsumsi

oleh setiap unit kegilatan

b = jumlah sumber daya m yang tersedia
untuk dialckasikan

jumlah sumber vang terbatas

jumlah kegiatan yang memerlukan sumber
daya vang terbatas

||

Analisis Biaya dan Keuntungan

Menurut Sukartiwil (1986}, produktifitas bersih
usaha tani (net yield) adalah produktifitas per
hektar (di lapangan) dikurangi dengan produksi
vang hilang pada saat panen dan saat penyimpanan.
Sedangkan keuntungan kotor (gross field benefit)
adalah produktifitas bersih dikallkan harga lapang
dari semua produksi yang dipercleh dengan harga
lapang produksi {(field price of output) adalah

sejumlah nilai tambahan dari nilai produksi
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sebelum wakiu panen.

a

Selanidtnya selisih antara keuntungan Kotor
dan jumlah biaya adalah xeuntungan bersih usaha
tani (net benefit). Jumlah piaya tersebut terdiri
dari biaya lapang dan bilava variabel. Biava
lapang dari suatu masukan (Field cost of an 1nput)
adalan harga lapang dikalikan jumlah masukan,
sadangkan blaya variabel (variapel cost) 1lalah
pengeluaran yand dikeluarkan pada suatu proses

produksi tanaman dapat perupa blaya nyata.
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[II. METODOLOGI

4

A. LOKASI DAN WAKTU

Masalah khusus ini dilakukan pada lokasl di
Daerah Irigasi Manubulu Pulau Rote Kabupaten Dati II
Kupang Nusa Tenggara Timur dengan waktu selama Xurang
lebin 4 bulan terhitung mulal bulan September 19392 =
Desember 1992.

B. PERALATAN YANG DIGUNAKAN

alat pengukuran yang digunakan untuk mengukur
hasil-hasil penelitian yang didapatkan di lapangan
antara lailn
1. Roll meter, untuk mengukur jarak titik pengukuran

pada saluran yang akan diteliti dan luas hamparan
petak tersier.
2 Stop watch, untuk mengukur waktu tempuh saluran

air per putaran currasnt meter.

3. Papan duga, untuk mengukur tinggli permukaan air
4. current meter, untuk mengukur kecepatan aliran air
5. Balok dan mistar, untuk mengukur dalamnya Keputu-

han air (tinggi genangan untuk tanaman padi) .

5. Panci Klas A/ Lysimeter, untuk mengukur evapc-
transpirasi, evaporasi dan perkclasi.

7. Abney Level /Hand level, untuk mengukur kemiringan
dasar saluran dan lahan.

8. Kompas, untuk menunjukan arah.

9. Patok, untuk memberi tanda pada baglan saluran
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vang akan diukur.
1p. Kamera, untuk pengambilan gambar pada saat penel-

4

tian berliangsung.

11. Thermometer, untuk mengukur suhu tanah dan air di
petak tersier.

12. Copper Ring, digunakan untuk mengambil contoh
tanah utuh sebagai bahan untuk analisa Laboratori-
um mengenal sifat fisik tanah.

13. Satu set komputer IBM PC Compatible

14. Papan sekat ukur tipe Cipoletti dan Thompson

15. Kalkulator sebagai alat hitung data dilapang

Cambar 3. Foto Perlengkapan dan Peralatan Penelitian
di Lapang



C. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam hal ini terdiri darl

5. Observasi daerah penelitian yang meliputi :‘fasi—
litas irigasi, sumber dan penyaluran air, sistem
saluran, pengelclaan dan operasi sistem irigasi,
dasar pemberian setiap musim, pengumpulan data
hidroklimatologi, dan pengamatan pola tanam yang
berlaku.

b. Teknik pen@ambi1an data yang meliputi data primer

dan data sekunder.
pata primer dapat diperoleh dari hasil pengamatan
langsung di lapangan, sedangkan data sekunder terdiri
dari

- Data meteorologi meliputi curah hujan, suhu udara,
lama penyinaran matahari, Kecepatan angin, Kelemba-
ban udarz, letak geografis, dan letak lintang dipe-
roleh dari stasiun klimatologi setempat yang terde-
kKat.

- Data debit intake bendung selama 1 tahun yang masuk
ke saluran induk dan efisiensi jaringan irigasi
diperclsh dari Dinas Pekerjaan Umum 5ub Pengairan
dan Studl Pustaka.

- Data yang berhubungan dengan tanah dan keadaan
agronomis serta koefislen tanaman (Kcj dipercleh

dari Laboratorium Tanah dan Studi Pustaka.
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D. METODE ANALISIS DATA

Analisis data dilakukan untuk menentukan nilai-

nilai parameter yang diperlukan. Analisis data terse-

but dilakukan dengan menggunakan komputer yvang melipu-

£i

L

Ketersediaan air irigasi

Pada masalah khusus ini alr yang dipergunakan
adalah air permukaan. Untuk menduga ketersediaan
alr yvang ada {debit tersedia} atau debit andalan
bagi masing-masing petak tersier di D.I. Manubulu
dalam pembuatan rencana tata tanam ini merupakan
debit yang masuk dari bendung maupun sumber air
ditambah dengan curah hujan efektif 80 % peluang
terpenuhi yang dihitung dengan metode dari Harza
(persamaan (3)], untuk curah hujan rata-rata
periode pengamatan tahun 1970 - 1979.
Kebutuhan air irigasi

Yang dimaksud dengan kebutuhan air irigasi
untuk tanaman adalah besarnya kebutuhan air yang
diperlukan sejak dimulal pengolahan tanah untuk
hidupnya tanaman sampai dengan panen.

Untuk mencapai luasan optimal maka pola tanam
terpilih , maka dibandingkan dari sistem golongan
dan alternatif yang ada dengan memperhatikan awal

tanam di masing-masing petak tersier Daerah Iriga-

si Manubulu.
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Pada makalah xhusus ini, satuan kebutuhan air
irigasi dimaksudkan adalah kebutuhan air untuk
pertumbuhan tanaman seluas 1 hektar (lL/dt/ha).

Kebutuhan air irigasi ini dihitung secara
bulanan berdasarkan prinsip kesetimbangan
- Evapotranspirasi
- Koefisien tanaman
- Perkolasi
- Curah hujan efektif
- Kehilangan air di saluran
a. Penentuan kebutuhan air untuk consumptive use

tanaman (evapoctranspirasi/ETo) mnmenggunakan
metode Penman sebagai berikut
4 . H + 0.27 Ea

B & e tttirssmsiics 0 e { 27 )
L& + 0.27

harga H dan Ea, sebagal berikut

H = RA (1-r)(0.18+0.55 n/N) - op,% (0.56 -

0.092 ved) {0.10 + 0.90 n/N) ..v.vuuunn.. ( 28 )

Fa = 0.35 (ea~ed) (1l + 0.0098 Uy)........ ( 29 )
dimana

H = Radiasi netto (mm/hari)

RA = Radiasi ekstra terestrial bulanan rata-rata
(mm/hari), dilihat pada Tabel 6 merupakan
fungsi dari letak (lintang, bujur) dan
waktu (bulan)

n/N = Penyinaran matahari ( % )

r 4 = Koefisien refleksi permukaan,diambil r= 6 3%

opp = Konstanta Boltzman (mm/hari),dilihat pada
Gambar 4, merupakan fungsi dari temperatur
Tekanan jenuh uap alr (mm Hg)

1y
[o}
[

ea * RH; RH = Kelembaban relatif (%)
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Tabel 6. Mid Monthly Intensity of Sclar Radiation
(RA} on a horizontal Surface in mm of Water
Evaporated per day ( after Criddle ).

Maonth Northern Southern
Hemisphars 10 0 Hemisphare 10
Januari 12.8 14.5 15.8
Pebruari 13.9 15.0 15.7
Maret 14.8 15.2 15.1
April 15.2 14.7 13.8
Mei 15.0 13.9 12.4
& U 14.3 13.4 11.56
Jull 14.8 13.5 11.¢
Agustus 15.0 14.2 13.0
September 14.9 4.9 14.4
Cktober 14.1 15.0 15.3
Nopember 13.1 14.86 15.7
Desember 12.4 14.3 15.8
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ea

ETo

= Tekanan uap alr pada temperatur rata-rata,
dilihat pada Gambar 5 merupakan fungsi dari
temperatur.

= Slope tekanan uap udara dalam Keadaan
jenuh pada temperatur udara absolut, dili-
hat pada Gambar 6.

= Kecepatan angin rata-rata pada ketinggian
2 meter diatas permukaan tanah (mil/hari)
Hasil pengukuran kecepatan angin pada
ketinggian sembarang, dapat dikoreksi pada
ketinggian 2m diatas tanah dengan memakai
rumnus

log ~6.6
Uy = Uq { e ) e iens ( 30 )
2 . log h

dimana U, adalah kecepatan angin (mil/ha-
ri) dan adalah ketinggian (feet)

= Evapotranspirasi potensial (mm/hari)
Perhitungan dilakukan pada program Xomputer

PENMAN.FM disajikan dalam Lampiran 14.

Koefisien tanaman (kc¢) diambil dari Tabel 3
dan 4, vyang sesual dengan ketentuan /standar
irigasi PU Pengairan.

Kebutuhan air untuk tanaman adalah hasil
perkalian antara koefisien tanaman dengan
evapotranspirasi.

Kebutuhan air untuk pengolahan diamiil 150 mm
untuk padi irigasi teknis dan 60 mm untuk padi
gora.

Perkeclasi alr ksdalam tanah, berdasarkan
perhitungan rata-rata di lapang 2 mm/hari un-
tuk padil irigasi teknis dan 0.50 mm/hari untuk

padi gora.
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£. Curah hujan efektif ditetapkan sebagai hujan
dengan *urutan ke n/5 + 1 dari yang terkecil,
dimaksudkan dengan curah hujan dengan kemung-

Q,

kinan terjadi 80 3.

g. Efisiensi irigasi dihitung berdasarkan
- efisiensl saluran utama = 90 %
- efisiensi saluran sekunder = 90 %
- afisiensl saluran tersier = B0 %

o\g

Total efisiensi (0.9*%0.9*%0.8)= 63

Perhitungan dilakukan dengan komputer IBM.PC
pada program Kebut.rM disajikan dalam Lampiran 16
sampal dengan 21.

Debit Diperlukan d1 Petak Sawah

Untuk mengetahul jumlah alr yang sampal di
petak persawahan, haruslah diketahul efisiensi
penvaluran air hingga ke petak persawahan. Pada
masalah khusus ini efisiensi yang dipergunakan
adalah efisiensi total, yang tergantung dari fak-
teor koreksi akibat kehilangan air pada saluran
utama dan tersier 4i D.I. Manubulu.

Jumlah kebutuhan air (deblt diperiukan) 4di
petak sawah (Qg)dihitung berdasarkan persamaan (5)
Pola Tanam

Alternatif pola tanam yang diambil dalam
makalah khusus inl adalah sistem PADI IRIGASI TEK~

NIS dan sistem PADI GORA.
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Untuk masing-masing sistem dicoba dalam 3
golongan mugim tanam, yaitu
- Golongan A musim tanam : Desember - Juni
- Golongan B musim tanam : Januari - Juli

- Golongan C musim tanam : November - Meil

Optimalisasi Pemberian Air Irigasi

Tahap terakhir adalah mengoptimalisasikan
alokasi pemberian air irigasi sesuai dengan pola
tanam yang terpilih dengan menggunakan pendekatan
program linier.

untuk mendapatkan luas yang optimal, maka
optimalisasi dilakukan untuk seluruh areal dengan
ketersediaan air berasal dari Embung Manubulu.

Dengan diketahuinya seluruh Xkebutuhan air
irigasi, ketersediaan ailr, dan luas areal total,
maka optimalisasi dapat dilakukan dengan mengguna-
kan metoda simplex {persamaan {24} - persamaan
(26)7. Feubah-peubah yang mempunyai peran dalam
sistem pengelolaan air irigasi dapat digambarkan
dalam diagram sebab akibat yvang disajikan pada
Lampiran 37, sedangkan bagan alir darl proses
pemecahan masalah penentuan pola tanam terpilih

dapat disajikan pada Lampiran 38.
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Rancangan linier untuk mengoptimallsasikan
pemberian Qir irigasi, keuntungan maksimum, penen-
tuan pola tanam, waktu tanam dan luasan tanam da-
pat dinyatakan sebagai berikut
Fungsi Tujuan

m
Maksimumkan Z2 = %

IA
©
)
©
A}

ijk

IA
B
L
L)
—

v
]
Lo

(oY

dimana

= Keuntungan total (Rp)

debit tersedia di bendung (lt/dt)
konstanta dapat berupa keuntungan ( Rp/ha )
luasan tanam ( ha )

kebutuhan air irigasi { lt/dt/ha )
luas total petakan tersier (ha)
pola tanam

masa tanam

jumlah pola tanam

jumlah masa tanam

sistem golongan (lokasi tanam)

0o

il

[ R (R R

e B R R LW -l o o TR N

6. Asumsi-asumsi
Asumsi-asumsi yang dipergunakan dalam masalah
khusus ini adalah
1. Daerah penelitian diambil satu perwakilan pe-
tak tersier dengan kode [MKR2Kn] pada Daerah

Irigasi Manubulu Yang nantinya digunakan
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sebagal perhitungan untuk Keseluruhannya.
Palawija vang dipakal adalah Jagung dan Kacang
Tanah serta terdapat 10 kombinasi pola tanam

vang dianjurkan antara lain :

(I Padi - Padi - bera kede | PL - PL - b !
{IIy Padi - bera - Padi kode { PL - b -~ PL ]
{ilI} Padl -~ bera - bersa kode [ PL - b - Db }
(IV) Padi - Padi - Palawiia kode [ PL = PL - Pw |
(V) Padi - Palawiija -~ Padi kode | PL - Pw ~ Pi ]
{¥1) Padi - Palawiia -~ bera kode [ Pr = Pw = D ]
{VII)} Padi - bera — Palawija kode { PL - 2 = Pw }
{(VvIII}Padi ~ Palawlja-Palawija kode [ PL - Pw — Pw |
1) Palawila - Padi - pera kede [ Pw - PL - b ]



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. KEADAAN UMUM DAERAH
Masalah khusus ini dilakukan pada Daerah Irigasi
Manubulu yang meliputi dua desa, Desa Maubesi dan Desa
Lidahmanu termasuk dalam wilayah Kecamatan Rote Tengah
Pulau Rote, Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Dati IXI
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur.
1. Daerah Irigasi Manubulu
Secara Geografis Daerah Irigasi Manubulu ter—
letak antara 123° 07 00" Bujur Timur dan 10° 40
37" Lintang Selatan dengan ketinggian 135 m dpl.
Daerah irigasi ini dibangun tahun 1991 dan lokasi
dapat dicapal dengan pesawat udara - laut {Ku-
pang-Baa ] vang dilanjutkan dengan perjalanan da-
rat 30 km dari arah Xota Baa atau 25 km dari arah
pelabuhan Pantal Baru. Sedangkan untuk ke Desa
Maubesi (lokasi embung) melalul jalan kabupaten
dan dilanjutkan dengan berjalan kakili * 800 m ke
lokasi. Untuk ke Daerah Penelitian {petak tersier
contoh) di Desa Lidahmanu dengan berjalan kaki & 2
km. Untuk lebih jelasnya lokasi dapat dilihat pa-
da Lampiran 1 sampal dengan Lampiran 3, peta dae-
rah peneli~tian~- Desa Maubesi seluas 33.21 km?
sebesar 14 % dari luas wilayah kecamatan Rote Te-
ngah (235.9 km? ) berdjarak 12 km dari ibukcta Kke-

camatan di Feapopi. Penduduk sebanvak 1.487 jiwa



{374 KK] yang terdiri dari lelaki sebanyak 779
jiwa dan perempuan 708 jiwa.

2 atau sebesar

Desa Lidahmanu seluas 18.81 km
8 persen dari luas wilayah kecamatan Rote Tengah
[ 235.9 kmz‘} berjarak 10 km dari ibukota kecama-
tan di Feapopi. Penduduk sebanyak 1.538 Jjiwa [
359 KK ] yang terdiri dari lelaki sebanyak 817
jiwa dan perempuan sebanyak 721 Jjiwa.

Luas baku sawah Daerah Irigasi Manubulu
adaliah 1.101,50 hektar vang terdiri dari 20 petak
tersier. Petak tersier yang sudah dikembangkan
seluas 333.1 Ha [ 90 Ha diantaranya sudah fung-
sional dan 35 Ha ( petak tersier MKR2KN ) dijadi-~
kan sebagai daerah penelitian ], sedangkan yang
belum dikembangkan seluas 768.4 Ha. Luas petak
tersier bervariasi antara 22,50 hingga 111,05 hek-
tar. Untuk lebih jelasnya Peta lokasi Daerah
Irigasi Manubulu di kabupaten Dati II Kupang serta

Skema D.I. Manubulu disajikan pada Lampiran 4

dan 5.
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Gambar 9. Foto BendunganD.I. Manubulu (Rote-
Kupang)

sungal yang mengalir ke D.I. Manubulu adalah
sungal Soealaln yang pberhulu di Gunung Alilara
(=335 m), Gunung Simoehoe (+326 M). Panjang sung-
ai terpanjang sampal ke situ embung adalabh 5 km,
dengan luas daerah pengaliran total sebesar +* 23
km2. Sebagaimana dapat dilihat dalam peta topo-—
grafi skala 1 : 100,000 ¢ Lampiran 6.}, pola ali-
ran sungai Manubulu adalah tulang daun dengan 2
anak sungal utama. Masing-masing anak sungai di-
cirikan oleh alur yang hampir tegak lurus terhadap
anak sungal utama.

Kemiringan sungal rata-rata kadang-kadang
agak curamnm mnelandai dan pada tempat-tempalt ter-
tentu. Aliran sungai ini mempunyali jenis sungal

intermitter, yang beralir pada musim penghujan



saja, sedangkan dalam musim Kemarau tidak berailr
atau sangat kecil. Di daerah embung teping sungal
berbentuk U, terjal dengan ketinggian lebih dari
10 m.

Pada saluran tersier [MKR2Kn] mendapat sup-
lesi dari mata air yang yaltu Kakek Dale dan Mata
Sic vang mengatasil kKekurangan alr di musim Kemarau
{April- Agustus!.

Keadaan Saluran Primer - Sekunder

Dari Embung Manubulu, melalui intake air
irigasi dialirkan melalul saluran pembawa tertutup
dan terbuka yang dilapisi sepanjang lebih XKurang
1000 meter yang kemudian ditampung di Bendung Ma-

nubulu.

Cambar 10. Foto Saluran Primer D.I. Manubulu
(Rote - Kupang} NTT.



Selanjutnya didistribusikan melalui Jjaringan

utama sebelah kanan dan kiri. Untuk Jjaringan

4

sekunder sebelah Kanan, panjang saluran sekunder
seluruchnya 13.795,5 meter yang terbagi menjadi 12
ruas bangunan sadap. pan jaringan sekunder
sebelan kiri sepanjang 4.619,8 meter vyang terdiri
dari 3 ruas bangunan sadap-. Jaringan utama ter-
sebut merupakan saluran galian vang terbukKa, dan
umumnya sudah dilapisi {linning), dan hanya
beberapa saluran berupa saluran timbunan. Data
mengenai jaringan utama (saluran primer dan

sekunder) Daerah Irigasi Manubulu dapat dilihat

pada Lampliran 7.
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Gambari1i.Foto Saluran Sexunder D.I. Manubulu
(Rote - Kupang) NTT.
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Keadaan Saluran Tersier dan Xuarter

Di Daerah Irigasi Manubulu, petak tersier
yang telaﬂ mempunyai Jjaringan tersier (saluran
tersier dan kuarter) dan benar-benar perfungsi
hanya ada satu petak tersier vyaitu petak tersier
MKR2KN. Petak tersier sementara ini sumber air
irigasipya berasal dari mata air Kakek Dale dan
Mata Sio. ©Debitnya sekitar 20-40 1/8t, dan luas
sawah yvang fungsional adalah 33.29 Ha.

Panjang saluran tersier vyang ada adalah 435
meter dengan Kerapatan saluran 13.07 m/ha. Se-~
dangkan panjang saluran kuarter adalah 758.10
meter dengan Kerapatan saluran saluran kuartcer
sebesar 18.53 m/ha.

Dari pengamatan di lapangan yang telah dila-
kukan, pada umumnya keadaan saluran tersier dan
kuarter yang ada cukup baik. Pemeliharaan saluran
dilakukan oleh Perkumpulan Petani Pemakai Air

(P3A} dalam hal ini dikoordinir oleh pengamat

—_

pengairan. Perkumpulan Petani Pemakai Air [P3a]

vang ada belum aktif.
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Cambar 12 .Foto Keadaan Saluran Tersier D.I.Manubulu
(Rote —-Kupang) NTT

Gambar 13.Foto Keadaan Saluran Kuarter D.I. Manubu lu
(Rote - Kupang) NTT
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4. Keadaan Petak Tersier
Daerah Irigasi Manubulu terdiri dari 20 petak
tersier, depqan luas baku sejumlah 1.101,50 Ha,
vang sebaqién besar beslum dikembangkan.
ruas sawah yang telah difungsikan seluas le-
bih kurang 75 Ha vang berada pada vetak tersier
‘MKR2Kn] dan [MKR3Kn]. Dengan pola tanam 2 [dua}
kali padi dalam satu tahun.
Sumber air yang digunakan sementara berasal

dari mata air Kakek Dale dan Mata Sio. Data

mengenai keadaan petak tersier secara keseluruhan

n

dapat dilihat pada Lampliran 8.

oo

. Manubu-

[}

Gambar 14.Foto Keadaan Petak Tersier D.
lu {Rote - Kupang) NTT



B.

KIEADAAN IKLIM, TANAH, DAN TOPOGRAFI

5

Keadaan Iklim

Perubagan“perubahan yvang terjadi dipermukaan
bumi terjadi sebagai akibat adanya pengaruh iklim.
Ixlim suatu tempat berbeda-bada dari tempat lain-
nva, tergantung pada letak tempat dipermukaan bu-
ni, Ketinggian dari permukaan laut, dan topografi-
nya. Secara umum faktor-faktor iklim yang dominan
adalah penyinaran matahari, suhu/temperatur, Kece-
patan angin, penguapan, Kelembaban udara, dan cu-
rah hujan.

Provinsi Nusa Tenggara Timur beriklim tropis,
dipengaruhi cleh angin musim tenggara berasal dari
benua Australia vang relatif kering, sehingga
menyebabkan terjadi musim kemarau antara bulan
April sampai dengan bulan Agustus. Musim hujan
dipengaruhi oleh angin Barat Laut yang basah
antara bulan Desember sampal dengan bulan Maret.

ntuk mewakill Keadaan iklim Daerah Irigasi
Manupulu secara umum, digunakan data 1kKlim dari
Stasiun Klimatologi BAA- Rote [ 10° 33 Lintang
Selatan; 122° 50 Bujur Timur ], dan 47.5 m dpl.
Karena merupakan Stasiun Klimatologl yang paling
lengkap dan cukup lama diantara stasiun-stasiun
klimateologi lainnya [St. Manubulu dan St. Feapopl]

vang ada di wilayah Rote Tengah.
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Gambar 15. Foto Stasiun Xlimatologl BAA-Rote

Pada umumnya curah hujan di Daerah Irigasi
Manubulu relatif kecil. Dari stasiun klimatologi
Baa - Rote yvang ada disekitar D.I. Manubulu, mnaka
dapat diketahui besarnya rata-rata 10 tahunan cu-
rah hujan, suhu udara, kelembaban udara, lama
penyinaran matahari, serta kecepatan angin seperti
disajikan pada Takel 7.

Pada bulan .Agustus - Oktober curah hujan
sangat kecil, dibawah 10 mm/bulan. Rata-rata cu-
rah hujan bulanan = 102 mm, dengan jumlah curah
nujan 1224 mm/th. Curah hujan terendah terjadi
pada bulan September sebesar ¢ mm, dan yang ter-
tinggl pada bulan Januari 302 mm. Data selengkap-
nya mengenai curah hujan di D.I. Manubulu disaji-

kan pada Lampiran 9.
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Tabel 7. Data Klimatologi (Bulanan Rata-Rata)

+*
.

i !
| Bulan | Temperatur | Penyinaran | Kelembaban | Kecepatan | Cura |
[ | | Matahari | Udara | Angin | Rujan |
| i {aC) | %o | (%) I tknotsy | ( mm 3
l : | l | | ?
! E l | l ] l
| Januari | 26.73 i 53.50 [ 83.75 | 4.0 {32 |
| pebruari | 26.45 | 61.2% | 86.25 | 5.0 Io2s57 |
| Maret {2643} se.73 | 8675 | 5.8 | 245 |
P April {  26.66 | 75.80 | 81.20 | 6.8 | &2

| Mei | 2628 | 8555 | 75.20 | 0.4 | 31 |
| duni ! 25.18 ! 86.0 | 68.80 1008 P22 i
I Juti | 26.80 | 89.8 | &9.80 i 0.8 | 15 |
| Agustus | 25.28 | 91.40 i 71.80 [ 0.2 | 4

| september | 26.20 | 90.48 | 71.60 i 8.8 ! o |
| Oktober | 27.59 | 89.00 I 69.80 | 8.0 i 7o
| Nopember |  28.00 | 70.18 {  62.60 ! 6.8 | T4

| Desember | 27.34 | 49.42 ! 78.20 ! 5.2 | 205 i
e |
| Jumtah i 316.87 | 882.01 | 905.55 | 8&.4 | 1224

| Rata-rata |} 26.41 | 73.50 ] 75.46 } 7.2 P2 |
i 1

Sumber : St. Klimatoiogi BAA - Rote (Kupang-NTT]
Menurut Schmidt dan Ferguson [ 1231 ] penge-
lompokan tipe hujan didasarkan pula perbandingan
rerata jumlah bulan kering terhadap rerata bulan
basah yang disebut Q. Yang dimaksud dengan bulan
kering yaitu bulan yang mempunyai CH kurang dari
60 mm, sedang vang dimaksud pbulan basah yalitu bu-
lan dengan CH leblh dari 100 mm dan jika CH ber-
kisar antara 60 sampai 100 mm disebut dengan bulan
lembab. Berdasarkan pengelompokan menurut Schmidt
dan Ferguson di areal penelitian termasuk dalam
kate-gorli tipe Hujan F dengan rerata jumlah bulan
kering dan basah 4 dan 7 bulan, dengan nilail Q
159.1 persen Data selengkapnya tipe hujan menurut

Schmidt dan Ferguson disajikan pada Lampiran 1Ca.



Oldeman {19735) membagi zone iklim berdasarkan
rata-rata bplan pasah dan bulan kering secara ber-
turutan. Bulan basah dalam hal ini adalah bila
curah hujan lebih dari 200 mm, dan bulan kering
bila curah hujan kurang dari 100 mm serta bulan
lembab adalah bila curah hujan berkisar antara 100
- 200 mm.

Pada peta Ag;oklimat Oldeman [ 1875 1, areal
penelitian termasuk kategori zone dan tipe Iklim E,
dengan rata-rata bulan basah berturut-turut sela-
ma 3 bulan, dan rata-rata bulan kering berturut-
turut selama 3 bulan (Lampiran 10b ).

Readaan Tanah

Penvebaran tanah di D.I. Manubulu dan seki-
tarnya termasuk macam tanah Aluvial, solum dalam
serta lapisan olah [ top soll ] berwarna kelabu
hijau sampai hitam.

Berdasarkan hasil analisa laboratorium menge-
nai sifat-sifat fisika tanah di Daerah Irigasi
Manubulu (Lampiraﬁ 11 dan 12}, untuk tanah sawah
rata-rata berat jenis Tanah lapisan atas (0-20 cm)
dan bawah (20-40 cm) adalah lebih besar dari 1,
vaitu 1.05 dan 1.10 gr/cc, hal inilah pengocla-
han/penggemburan tanah sangat diperlukan. Ruang
pori total tanah masing-masing 60.38 dan 58.43
persen, volume dan pori drainase cepat 8.30 dan

14.10 persen,hal ini tergolong kelas rendah sampal
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sedang. Permeablilitas tanah merupakan kecepatan
laju perqegakan air didalam tanah, yang berfungsi
sebagal saiah‘satu faktor dalam mengatur keselim-
bangan air di dalam tanah. Untuk lapisan atas dan
lapisan bawah, permeabilitas tanah dilokasi sebe-
sar 1.29 dan 1.45 cm/jam, termasuk kelas agak lam-
pat. Tekstur Tanah termasuk lempung liat berdebu
dengan susunan fraksi pasir, debu, dan liat mas-
ing-masing sebesar 3.6; 45.1; dan 51.3 % pada
lapisan atas,‘serta sebesar 4.6; 44.1 ; dan 31.3 %
dibagian bawah.

Pada dasar -{ds] dan dinding [dn] saluran
kuarter dan tersier rerata bulk density [BD] ma-
sing-masing 1.01 dan 1.06 gr/cc, dan ruang pori
total sebesar 60.10 dan 62.08 % volume. Permeabi-
litas tanah agak lambat, yaitu 0.54 dan 1.80
cm/3am, dan tekstur termasuk lempung liat berdebu,
dengan susunan fraksi pasir, debu, dan liat rata-
rata sebesar 7.3; 43.5; dan 49.2 persen.

Saluran sekunder, dasar dan dinding saluran-
nya mempunyal rata-rata bulk density 1.16 dan 1.12
gr/cc, ruang porl total 56.20 dan 57.75 persen
volume, serta permeabilitas tanah sebesar 2.44
cm/jam (sedang) dan 0.81 cm/jam (agak lambat).
Tekstur tanah termasuk lempung liat berdebu, deng-
an susunan ifraksi pasir, debu dan liat rerata

sebesar 12.1; 42.1; dan 45.3 persen.
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Gambar 16. Foto Penetapan PH Tanah dan Pengambllan
Ring Sampel Tanah di D.I. Manubulu

Menurut sistem klasifikasi FAQ/UNESCO tanah
Alluvial tergclong tanah Fluviscl adalah tanah
yang berasal darl endapan baru, hanya mempunyal
horison penciri ochrik, umbrik, histik atau sulfu-
rik, bahan organik menurun tidak teratur dengan
kedalaman berlapis-lapis. Horison umbik adalah
horison yang mengandung bahan organik lebih 1 %,
warna lembab dengan value kurang dari 3.5 tebal 18
cm atau lebih, kejenuhan basah kurang daril 50 %.

Menurut sistem klasifikasi USDA tanah Alluvi-
21 tarmasuk Entisol adalah tanah vang masih sangat
muda yaitu baru tingkat permulaan dalam perkemba-
ngan. Tidak ada horison penciri lain kecuall
epipeden ochrik, albik, atau histik { ENT - Recentg
— paru ). Epipedon albik adalah horison berwarna
pucat (horison A,), warna dengan wvalue lembab le-

pih dari 5. Inceptiscl adalah merupakan tanah



muda, tetapl lebih hberkembang daripada Entisol
(Inceptum p%rmulaan). Umumnya mempunyai horison
kambik dan cukup subur. Horison kamblk, indikasi
leman adanva argillik atau spodik, tetapi tidak
memenuhi syarat untuk kedua horison tersebut.
Keadaan Topografi

Topografi D.I. Manubulu merupakan bagilan dari
perbukitan gelombang sedang, drainase baik.
Ketingglan tempat berkisar antara 15 - 50 meter di
atas permukaan laut. Sungal Scealain yang
berhulu darli Gunung Ailara dan Gunung Simohoe
adalah sungai utama yang mensuplal daerah Embung
Manupbulu dengan luas genangan lebih kKurang 23 km?.
Aliran sungai intermitter yang berair pada musim
penghujan dan kering pada musim kemarau.

peta topografil Embung Manubulu disaiikan pada

Lampiran 13.



C. PERTANIAN DAN SOSIAL EKONOMI

Pertanian dén Usaha Tani

Pada umumnya penduduk di D.I. Manubulu yang
mempunyai mata péncaharian di bidang pertanian
mengusahakan lahan sawah. Jumlah petani di Desa
Maupesli sebanyak 364 orang, dan petani di Desa
Lidahmanu sebanyak 350 orang. Persawahan D.I.
Manubulu terletak di Desa Lidahmanu. Pertaniannya
masih bersifat tradisional dengan menanam padil
pada musim hujan, kecuall daerah yang berdekatan
dengan mata air yang dapat bercocok tanam padi dua
kxali dalam setahun. Desa Lidahmanu menggunakan
mata ailr yang berasal dari mata alr Kakek Dale dan
Matasio, yang dapat mengairi areal lebih kurang 75
hektar. Sumber tenaga utama yang digunakan dalam
pengolahan tanah adalah tenaga ternak {100 %].
Umumnya para petani [60%] memiliki ternak Xkerbau
sendiri, dengan rata-rata sebanyak 11 ekor/kelu-
arga. Disamping beternak, berkebun dan nelayan
merupakan keglatan rumah tangga pertanian lainnya.

Luas pemilikan sawah oleh petani yang paling
dominan antara 0.25 - 1.0 Ha, dengan tanaman utama
padi dan tanaman yang lainnya berupa Jagung dan
ubi kayu. Tanpa penambahan air irigasi, iklim di
D.I. Manubulu hanya mungkin untuk bercccok tanam
padi umur pendek atau palawija sekall dalan

setahun. Program intensifiikasi pertanian tanaman
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padi yang telah diadopsi oleh petani adalah Inmas.

Para petani’ umumnya dapat menterapkan teknis usaha
tani secara baik.

Penggunaan pupuk per hektar untuk tiap musim
tanam padi adalah Urea 350 kg, TSP 185 Kg, dan
tanpa pupuk KCL1. Penylangan umumnyakdilakukan
satu kali dengan cara dirambet. Penyulaman
tanaman dilakukan satu kalli, sedang pemberantasan
hama dan penyakit dilakukan setelah adanvya
gejala/serangan. Hama dan penyakit tanaman yang
umum terdapat di areal pertanian adalah hama
wereng, walang sangit, tikus, penggerek batang,
ulat daun dan burung pipit.

Adapun beberapa faktor yang dirasakan meng-
hambat dalam XKeglatan usahatanl yaitu : Kekurangan
tenaga kerja, baik untuk pengolahan tanah, tanam,
maupun panen; mcedal kerja kurang, air kurang di
musim kemarau, dan masalah transportasl hasil per-
tanian.

Sosial - Ekonomi

Kerapatan penduduk di Kecamatan Rote-Tengah
termasuk jarang yaitu 48 jiwa/kmz. Untuk Desa
Maubesi dan Desa Lidahmanu masing-masing berkera-
patan penduduk sebesar 45 jiwa/km2 dan 82 ji-

wa/ka,



Status penguasaan lahan oleh petani umunnya
sebagal peqilik sekaligus penggarap. Umur petani
rata-rata 35 tahun, dengan lama bertanl rata-rata
sudah 13 tahun. Pendidikan petani sebagian besar
pernah di Sekolah Dasar [60%], sedang [40%] SLTP.
Pekerjaan di luar usaha tani kebanyakan pekerija
tidak tetap, pegawal negeri, dan termasuk pamong
desa serta pengiris tuak.

Rata-rata hasil padi untuk petani responden
adalah 3.2 ton/ha. Jagung sebanyak 0.3 ton/ha dan
ubi kayu sebanyak 0.6 ton setiap hektarnya.

Pengelolaan air irigasi pada tingkat
Kabupaten, dilaksanakan oleh Seksi Pengailran,
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Dati II Kupang.
Untuk sementara (pembangunan) pengelclaan irigasi
di lokasi Daerah Irigasi Manubulu dikelola oleh
ketua adat yang secara bersama-sama dikelola oleh
petani masing-masing. Sedang P3A belum terbentuk
demikian pula air irigasi Embung Manubulu belum
dapat dimanfaatkan dengan optimal. Berdasarkan
data yang diperoleh dari wawancara dengan petanil
responden, para petani umunya dalam hal cara pe-
ngambilan air iriéasi untuk mengairi petak sawah
mengambil dari saluran utama dan petakan sawah.

Pendapatan di luar usaha tani per tahun seki-
tar Rp 96.00C - Rp 300.000,- setahun, dengan ra-

ta-rata jumlah tanggungan keluarga masing-masing
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sebanyak 3 orang, sedang yang ikut dalam pekerjaan
usahatani sebanyak 2 orang. Bagil petani yang
lahannya b;ririgasi dari mata ailr Kakek Dale dan
Matasio sebanyak 20 persen petanl. Pola tanam
vang telah dilaksanakannya adalah budidaya tanaman
padl tiga kali/tahun dan 80 persen lainnya mem-
budidayakan hanya dua kali/tahun.
D. KEBUTUHAN AIR IRIGASI

1. Kebutuhan Air Tanaman {ETo Crop)

Nilai evapotranspirasl dipengaruhl oleh
kecepatan angin, suhu udara, Xelembaban relatif
dan lama penyinaran matahari. Tiga tahap vang
diperlukan dalam penentuan evapotranspirasi adalah
penentuan iklim setempat, evapotranspiras:
potensial dan menentukan koefisien tanaman.

Penentuan evapotranspirasl potensial (ETo)
dilakukan dengan menggunakan Metode Penman,
persamaan [27]. Pemlilihan metode tersebut
disesuaikan dengan ketersediaan data-data iklim
vang tersedia 4i Stasiun BAA- Rote. Data-data
iklim yang dipergunakan dihimpun selama 10 tahun
terakhir, yaitu mulal tahun 1970 - 1979. Data ik-
lim lainnya disajikan pada Lampiran 32 sampail de-
ngan 35.

Nilai kecefisien tanaman (Kc¢) vang dipakgi
adalah data yang diperoleh dari Dirjen Pengairan,
Bina Program PSA 010, 1986 pada Tabel 1 dan 2.

Berdasarkan pernitungan dengan menggunakan metode



Penman, maka besar evapotranspirasi potensial bu-
lanan di Dgerah Irigasi Manubulu dapat dilihat
pada Lampiran 14.

Nilai evapotranspirasi potensial tertinggi
terjadi pada bulan Oktober yaitu 6.94 mm/hariatau
215 mm/bulan dan terendah pada bulan Pebruari
vaitu 4.35 mm/hari atau 122 mm/bulan.

Keadaan tersebut dapat dianggap normal,
karena faktor iklim (radiasi, kecepatan angin,
kelembaban, dan suhu udara) sangat memegang pera-
nan pada bulan-bulan tersebut. Pada bulan Pebru-
ari, dimana kelembaban udara tinggi, kecepatan
angin tinggi, lama penyinaran matahari pendek, dan
suhu udara rendan, maka alr yang diuapkan melalui
permukaan tanah dan daun relatif rendah, sehingga
nilai evapotranspirasi potensial di bulan Pebruari
rendah. Untuk bulan Oktober keadaan faktor iklim
berlaku sebaliknya, sehingga nilai evapotranspi-
rasi aktual relatif tinggi.

Kehilangan Air dan Efisiensi Penyaluran

Pengukuran kehilangan air pada saluran primer
dilakukan secara over all atau keseluruhan, se-
dangkan pada saluran sekunder dilakukan pada salu-
ran sekunder sebelah kanan, yaitu mulai dari ba-
ngunan BMC sampali dengan pangunan kagl BMKN4, se-
panjang 3.195,8 meter. Sedangkan saluran sekunder

kiri, sampal sadt ini belum berfungsi/dialiri air.
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Perincian panjang saluran jumlah bentang/ruas pe-

ngukuran tiap saluran disajikan pada tabel beri-

-
F

kut:

Tabel 8. Perincian panjang saluran dan Jjumlah
pentang/ruas pengukuran pada saluran
primer dan sekunder.

Saluran/Bentang Panjang Jumlah Ruas
fm] Pengukuran
Saluran Induk/Primer 400 1
Saluran Sekunder Kanan 13.795,5 12
Saluran Sekunder Kiri 4.619,8 4

Catatan : Lihat SKema Jaringan D.I. Manubulu.
Berdasarkan data hasil pengukuran inflow-
cutfiow dan kehilangan air dalam 4 tahap penguku-

ran dapat dilihat pada Tabel 9.



Tabel 9. Debkit "inflow"[Qi,l/dt], Jumlah kehila-
ngan air [Ls, l/dtj, efisiensi penyalu=-
ran air dan faktor jaringan utama (Fu)
pada saluran primer dan sekunder D.I.
Manubulu.

Tahap Qi Ls Persentase Efsisiensi Fsp/Fss
Pengukuran  [lt/dt} [Lesdel Kehilangan [%] (%3

A. Saluran [aduk/Primer {408 mj]

Tahap | 176.7 7.29 412 95.88 1.04
Yahap [ 94.6 3.0% 3.18 946.82 1.03
Tahag 111 186.9 7.09 3.79 96.21 1,04
Tahap 1V 130.5 5.0% 3.87 96.13 1.04
Rata-rata 147.2 5.61 3.7 96.26 1.04
B. Saiuran Sekunder

Sexunder Kanan [BMO-SM¥N4 = 3.195,8 m]

Tehap | 167.3 33.0 19.72 80.28 1.25
Tahap [ 7.8 13.2 16.97 83.63 1.20
Tahap [11  171.2 32.3 18.98 81.02 1.23
Tahap IV 113.8 26.3 17.84 82.16 1.22
Rata-rata 132.5 24.8 18.38 81.62 1.23

Pengukuran kehilangan air pada jaringan
tersier [saluran tersier, kuarter dan petak sawah)
dilaksanakan pada petak tersier MKR2KN yang mem-~
punyai areal fungsional seluas 33.29 Ha. Perin-
cian saluran tersier, saluran kuarter dan hamparan
petak sawah disajikan pada Tabel 10 sampai dengan

12.



Tabel 10.

Perincian ruas pengukuran dan kerapatan
saluran tersier.

T

Perak Tersier Rubs Peng- Panjang Panjang Luas Fungsional Kerapatan
ykuran Tatat perak Tersier sal. tersier
{m] {m] [Hal (A ) m/Ha
MKRZKN MAT - MAZ 30.0C
MAZ - T 87.50
T3 - 12 178.95 435 33.29 13.07
T2 - I3 16.35
T3 - T4 79.20
T4 75 23.460
Tapel 11. Parincian panjang dan karapatan saluran
xuarter [B] tiap saluran kKuarter penga-
matan.
Koge saluran Luas petak Kerapatan Sal.
Petak Tersier Kuarter Peng- Panjang Kuarter Kuarter B
amatan fm} [Hal {m/Hal
MKRZKN Atas 273.1 13.29 20.54
Tengah 28%9.0 20.00 14.48
Bawah 195.5 $.50 20.38
RKata-raia - - i8.53
Tabel 12. Perincian luas tilap hanparan sawah

pengamatan pada bagian hulu, tengah, dan
hilir petak tersier MKR2Kn

Petak Tegrsier Lokasi Sawan Kode Luassc (Hal
Hulu Sal .40

MKR2KN Tangzh Sal .91
Hilir Sal 0.89
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Berdasarkan &ata hasil pengukuran debit in-
flow-cutflow secara mingguan, selama musim tanam,
maka dapat:disusun rata-rata debit masuk petak
tersier [Qit] jumlah kehilangan air pada saluran
tersier [Lst], persentase dan faktor saluran ter-
sier [Fst] pada petak tersier MKR2Kn seperti di-
sajikan dari Tabel 13 sampai dengan 15.

Tabel 13. Rata-rata debit pada pintu pemasukan
[¢it, 1/4t], jumlah kehilangan air [Lst,
1/8t}, persentase [Pst, %] dan faktor

saluran tersier ([Fst}, petak tersier
MKR2Kn, Daerah Irigasi Manubulu.

Tahap Qit Lst Pst Fst
Pengukuran [1l/dt] [L/dt] (%3

Fengolahan 28.64 2.01 7.03 1.078
Vegetatif 30.13 2.01 6.73 1.072
Reproduktif 31.91 2.05 6.44 1.069
Pemasakan 35.44 2.42 6.86 1.073
Rerata/tanam 31.53 2.12 6.76 1.072

Tabel 14. Rata-rata debit pada pintu pemasukan
{Qik, 1/dt}], jumlah kehilangan airpada
sal.kuarter [Lsk, 1/dt}, persentase
{Psk, %) dan faktor saluran tersier
[Fsk], petak tersier MKR2Kn, Daerah
Irigasi Manubulu.

Tahap Qik Lsk Psk Fsk
Pengukuran [1/4t] [1/4t) (%]

Pengoiahan 16.77 1.02 6.08 1.065
Vegetatif 16.74 0.93 5.486 1.038
Reproduktif 18,10 1.11 5.99 1.064
Pemasakan 16.04 0.88 5.38 1.057

Rerata/tanam 16.91 0.99 5.73 1.061
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Tapel 15. Rata-rata debit pada pintu pemasukan
(oips, 1/dt], ET+p [l/dt], jumlah kehi-
langan air di petak sawah [Lps, 1l/dt],
pérsentase [Pps, %] dan faktor hamparan
petak sawah [Fps}, petak tersier MKRZEKn,
Daerah Irigasl Manubulu.

Tanag Qips ET+P Lps Pps Fps
Pengukuran fl/dt) iljdt} [l/dt) (%]
Pengolahan 0.35 0.81 0.04 4,96 1.052
Yegetatif 0.83 0.79 0.04 4,78 1.050
Reproduktif 0.26 0.88 0.88 3.66 1.095
Pemasakan G6.78 0.74 0.03 4.33 1.048
Rerata/tanam 0.86 0.31 0.05 5.75 1.061
Xeterangan : rata-rata luas petak sawah pengamatan
= (.30 Ha.

pada periocde reproduktif nilai kehilangan alr
lepbih besar dari periode-periode lainnya, sebab
pada periode reproduktif bertepatan jatuh pada ak-
hir bulan Desember sampai bulan Januari, dan ter-
jadi turun hujan cukup banyak {curah hujan efektif
tinggil, maka ketersediaan air di petarx sawah ber-
lebinan.

Kehilangan air di petak sawah pada petak tar-
sier MKR2Kn Daerah Irigasi Manubulu, relatif Ke-
cil. Karena memang tekstur tanahnya, juga Karena
topografi lahan sawahnya sebaglan besar berbentuk
terasiring [bertingkat], sehingga bocoran/rembesan
yang terjadl pada pematang sawah tidak merupakan
kehilangan, karena air pocoran dan rembesan terse-

but digunakan lagl olen petak sawah dibawahnya.



Tehnik pengukuran yang dilakukan yvaitu dengan
cara membendung saluran dua titik pada bagian

hulu, tengah dan hilir petak tersier MKR2Kn. Hal

ini dapat dilihat pada Gambar 17.

Gambar 17. Foto Pengukuran Xehilangan Air
Pada Saluran Tersier di Lokasi
Daerah Irigasi Manubulu

Perkclasi

Nilai perkolasi yang dipergunakan berdasarkan
tudi pustaka yang ada pada Daerah Irigasli Manubu-

lu seperti yang disajikan pada Tabel 16.

59



70

Tabel 16. Nilal perkolasi masing-masing pericde pertum
buhan tanaman padi

Pericde ' Perkolasi Rata-rata
{mm/hari (mm/hari)

i. Pengolahan tanah 2.75
2. Pertumbuhan 2.50 2.00
3. Pembungaan 2.25
4, Pematangan 1.50

Dari Tabel 16.,terlihat bahwa rata-rata per-
kolasi yang terjadi di Daerah Irigasi Manubulu
sebesar 2.00 mm/hari. Nilai perkoclasi vang paling
besar teriadi pada saat tidak ada tanaman. Pada
lahan yang mempunyal kemiringan lereng tinggil maka
laju perkolasi persatuan waktunya lebih rendah
dibandingkan dengan lahan datar dekat permukaan
laut, hal ini karena tinggili muka air tanah dilahan
datar lebih dangkal.

4. Penentuan Curah Hujan Efektif

Data curah hujan yang dipergunakan untuk
menghitung curah hujan efektif bulanan berasal
dari St. BAA-Rote yang dihimpun selama 10 tahun
terakhir, vaitu mulai tahun 1970-19279 kemudian
dirata-ratakan berdasarkan perhitungan Aljabar
sederhana.

Perhitungan curah hujan e2fektif bulanan
mempergunékan cara Harza, persamaan (3]. Untuk
pendugaan curah hujan efekitif tanaman padi umumnya

menggunakan peluang 80 persen terlampauinya curah



hujan tersebut. Sedangkan untuk tanaman palawija
mempergunakan peluang 70 persen. Perhitungan se=-
lengkapnya éapat dilihat pada Lampiran 15.
Penentuan Efisiensi Irigasi

Efisiensi irigasi total meliputl efisiensi
penyaluran dan efisiensi pada Jjaringan tersier.
Efisiensi pada jaringan tersier diasumsikan sebe-
sar 50 persen, sehlngga Faktor tersiernya didapat
sebesar 1.23. Efisiensi penyaluran meliputi efi-
siensi pada saluran sekunder dan saluran primer.

Berdasarkan hasil pengamatan laju perembesan
pada jaringan sekunder, maka efisiensi pada jarin-
gan tersebut sebesar 90 persen, sehingga faktor
sekunder sebesar 1.1 dan sfisiensi pada Jjaringan
primer diasumsikan sepesar 90 persen, maka faktor
primernya 1.1. Dengan demikian faktor jaringan
irigasi total sebesar 1.5, maka besarnya efisiensi
total jaringan adalah 65 persen.

vaka efisiensi irigasi total jaringan irigasi
vManubulu sebesar 65 persen. Keadaan ini diasumsi-
kan apabila kondisi jaringan tersier di beberapa
tempat ada vang berfungsi Kurang baik.
Satuan atau Unit Kebutuhan Air

Untuk melihat keberhasilan masing-masing go-
longan pemberian alr dari pola tanam yang ada,
maka digunakan pendekatan teoritis dengan menghi-
tung satuan atau unit kebutuhan air untuk pertum-=

buhan tanaman seluas 1 hektar (l1/dt/ha) .
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Hasil yang diperoleh daril perhitungan unit
kebutuhan air ini disajikan pada Lamplran 16 san-
pali dengan 21.

Nilai evapotranspirasi pctensial diperoleh
dari metode Penman, Xoefisien tanaman dari standar
irigasi - padi Genjah 120 hari, perkolasi dipero-
leh daril data rata-rata perkolasi vang terjadi di
D.I. Manubulu sebesar 2.0 mm/hari. Curah hujan
efektif dari metode Harza 80 % dry rainfall, se-
dangkan kesimpulan dari hasil perhitungan Xkebutu-
han air total dan unit kebutuhan air maksimum un-
tuk setiap alternatif pola tanam disajikan pada
Tabel 17.

Tabel 17. Kebutuhan Air Total dan Unit Kebutuhan
Air untuk Setiap Alternatif Pola Tanam

i T

| Pola Tamam | Kebutuhan Air Total | Unit Kebutuhan Air Maks.|
i P x 1000 mB/panen) I {L/dtsha)

| [ e | -eemeemnennaeae |
i b Hujan Kemarau ! Hujan Kemarau

| ‘ - f
| Padi Iriga-| | %
| si Teknis | i i
| i i 1 20.56 | 1.41 1.82

i 11 j 36 21.33 | 1.66 1.9

| I3 51 19.29 i 1.25 1.65

| e |
| Padi Gora | ! |
; ! | 0.08 9.33 | 9.03 1.39
i i1 | 3.06 9.95 | 1.18 1.53

SN S {19 8.72 | 9.45 1.23

I ! }

Hasil perhitungan unit kebutuhan air ini vyang

dipakai dalam program optimalisasi.



E. DEBIT PEMASUKAN EMBUNG

Debit pemasukan kedalam embung Manubulu adalah
debit aliran sﬁnqai yang masuk kedalam embung setiap
tahunnya. Perhitungan debit sungai dilakukan dengan
Metode F.J. Mock, di dalam Laporan Design Embung
Manubulu dengan uraian sebagal berikut
a. Ccurah hujan diambil dari hujan efektif 1976

(dengan kemungkinan terjadi 80 %) dan curah hujan

rata-rata untuk periode pengamatan 10 tahun (1970-
1979) .

b. Limited evapotranspiration atau evapotranspirasi
terbatas = terbatasnya penguapan karena kondisi
permukaan (vegetasl dan tanah) serta jumiah hari
hujan. Dimana actual transpiration yaitu evapo-
transpirasi potensial dikurangl limited evapo-
transpiration.

¢. Perhitungan keseimbangan air dengan mencari Water
surplus yaitu kelebihan air dari (P atau curah
hujan - ET) setelah dikurangi soil moisture dalam
zane perakaran tananman.

d. Infiltrasi dihitung dengan perkalian koefisien
infiltrasi {diambkil i = 30 %) dengan water surplus

e. Base flow adalah seslisih infiltrasi dikurangi

storage volume.

f. Surface run off adalah water surplus dikurangi
infiltrasi.
g. Total run off adalah jumlah dari base flow ditam-

bah surface run off.
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h. Debit sungal efektif adalah perkalian dari total
run off dengan luas daerah pengaliran.
b Asumsi«asum%i
~ infiltrasi i = 30 %
- konstanta aliran air tanah k = 0.60 (tanah po-
rous)
~ kapasitas soil ﬁoisture = 200 mm
- initial soil storage bulan Januarl diambil sama
dengan solil storage bulan Desember.

Perhitungan dilakukan pada program debit inflow
embung vang disajikan dalam Lampiran 22 dan 23.

Dari hasil perhitungan debit sungai tahunan
didapat debit sungai untuk data curah hujan efektif
(1976) sebesar 2.129.000C m3/th, sedangkan untuk data
curah hujan rata-rata (1970-1979) sebesar 2.725.000
m3/th.

Disamping debit sungai sebagal inflow Kedalam
embung, Jjuga diperhithngkan adanya inflow dari daerah
pengaliran sungai kecil di bagian Utara daerah gena-
ngan yang akan menambah supply pada bendung kecil.
Dari data inilah yang nantinya dipergunakan sebagatl
perhitungan tersedianya air untuk irigasi disamping
curah hujan selama 10 tahun, yang hasilnya dapat dili-

hat pada Tabel 18 berikut dan grafiknya pada Lampiran

24.
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Tabel 18. Curah hujan dan inflow tahunan (1970-1979)

-

fanun 1970 1971 1972 1973 1974 1975 1976 1977 1978 1979

Curah Hujan tahunan mm 1207 1224 682 739 1202 1124 885 G7& 1266 1245

inflow Tahunan mgldt 3105 5543 0 1679 7728 3197 6279 4807 1357 1127

Surber : DPU Pengairan Oati [ Xupang - NTT

Berdasarkan peta topografi skala 1 : 2000 (lihat
lampiran 13), yang kemudian dilakukan perhitungan luas
dan volume daerah genangan, dengan interval kontur 1
m, maka didapat hasil seperti yang disajikan pada
Tabel 19.

Tabel 19. Elevasi vs Luas dan Volume Genangan

= = *
| Elevasi | Luas (Ha} | volume (m3} | Volume | volume |
| | i | Akumulatif | Storage |
i ; | bowy L wy
R - - - - feesmmmmnnes R [romemmmennes fromemmes |
| | | | | l
| = 90.000 | 0.480 | G | 0 | |
| = 91.000 | 1.243 | B.5%5 I 8.618 | 4308 |
| = %2.000 | 2.873 | 20.580 | 27.39% | 18.00% |
| +93.000 | 4.590 | 37.315 i 64.71D | 46.053 |
| = 94.000 | 7.3%1 | 59.90% | 124.615 | 94.663
| = 95.000 | 11.216 | 93.025 | 217.640 | 171.128
| +96.000 | 12.921 | 120.675 | 338.315 {277,978
| *97.000 | 15.91 | 144.310 | 482.625 I 410.470
| +98.000 | 19.115 | 175.280 | 657.905 [ §70.265 |
[ +99.000 | 24.967 | 220.410 | B878.315 | 768.110
[ +100.000 | 30.050 | 275.085 [1.153.400 {1.015.858 |
| #101.000 | 31.784 | 309.170  }1.462.570 [1.307.585 |
| #302.000 | 35.246 | 335.150  }1.797.720 |1.630.145 |
| #103.000 | 38.605 | 369.255 [2.166.975 |1.982.348 |
| #106.000 | 40.423 | 395.140  |2.562.115 12.364.545 |
[ #105.000 | 42.328 | 413.755 |2.975..870  {2.768.993 |
I I E | | !
- =

Sumber : DPU Pengairan Provinsi Dati | Kupang-NTT



F. KETERSEDIAAN AIR IRIGASI

Bertitik tolak dari data volume efektif embung,
yaltu sebesar 537.880 m> (dari hasil pengurangan vol-
ume kapasitas embung - dead storage = 1.015.860 m> -
277.980 m3) dan volume efektif ini harus dibagi selama
4 bulan (120 hari) mengingat umur budidaya padi, se-
hingga didapat nilai sebesar : 71,2 1l/dt yang selan-~
jutnya sebagal data masukan debit intake bendung pada
bulan April, Mei, Juni, dan Juli. Hasil ini diaéumsi~
kan pada bulan April proses pengisian kembali Embung
Manubulu sudah sangat lambat/kecil, mengingat curah
huian yang ﬁerjadi sangat kecll {(hanya bisa untuk me-
ngimbangl proses kehilangan embung melalui evaporasi
dan perkolasi.

Debit tersedia diperoleh dari hasil penjumlahan
antara debit intake bendung dengan curah hujan efek-
e Curah hujan efektif pada metode Harza yang
terambil 41 konversikan dari mm/bl menjadi 1/dt,

dengan luas tangkapan hujan 23 xm?. Hasil selengkap-

nya dapat dilihat pada Tabel 20.
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Tabel 20. Debit tersedia untuk irigasi di D.I.
Manubulu berdasarkan 380 % Dry Rainfall

+

Debit Curah Hujan Debit
Bulan Intake Bendung Efektif Tersedia

(1/4t) (1/dt) (1/dt}
Januari 0 1442.65 1442.65
Pebruari 0 1587.77 1587.77
Maret 0 3220.21 3220.21
April 71.2 0 71.2
Meli 7i.2 0 71.2
Juni 71.2 0 71.2
Juli 71.2 0 71l.2
Agustus 0 0 0
September 0 0 0
OCktober 0 0 0
Nopember 0 0 0
Desember 0 1502.76 1502.76
Keterangan : Apabila dikehendaki (ketersediaan air di

sawah kurang), maka pada bulan Desember,
Januari, Pebruari, dan Maret air dari
Embung Manubulu dapat dialirkan melalul
intake bendung sebesar 71,2 1l/dt dan em-
bung dapat terisi kembali dengan cepat
melalui curah hujan yang terjadi.

Hubungan antara debit tersedia dengan kebutuhan
tanaman dalam 6 pola tata tanam disajikan pada Lampi-

ran 25 sampal dengan 30.



G. POLA TANAM

Alternatif pola tanam yang disarankan unit pola
tanam dengan dﬁa kali tanam dalam setahun atau tanpa
bera. Alcokasi pemberian air dipisahkan menjadi 2 mu-
sim, yaitu musim hujan dan musim kemarau dengan akti-
vitas tanam setiap 1/2 tahunan (6 bulan sekali).

Untuk masing-masing sistem dicoba dalam 3 alter-
natif golongan (A, B, dan C) dengan musim tanam seba-

gai berikut

i. Desember - Juni disebut golongan A
2. Januari - Juli disebut golongan B
3. Nopember - Mel disebut golongan C

Kedua sistem diatas adalah pola tanam padi-padi,
sedangkan masih ada satu kemungkinan lagi yaitu pola
tanam padi-palawija. Dalam hal ini tidak dilakukan
analisa satuan atau unit Kkebutuhan air maupun program
cptimalisasi pemberian air irigasi untuk pola tanam
tersebut. Karena perhitungan vang dilakukan untuk
pola tanam padi-padi cukup aman untuk pola tanam padi-
palawija yang mana kebutuhan air pola tanam padi-
palawija masih dibawah kebutuhan air pola tanam padi-
padi. Sehingga pelaksanaannya nanti dapat saja dila-
kukan pola tanam padi-palawija.

Apabila ternyata masih ada debit alr sisa dan
mempertimbangkan sisa luas areal yang mungkin ditana-
mi, maka dilakukan optimalisasi untuk memaksimumkan

luas areal yang dapat diairi.



H. PROGRAM OPTIMALISASI

Program optimalisasi dimaksudkan untuk mendapat-
kan satuan pola:tanam dimana pemakaian/pengambilan air
seefisien mungkin, sehingga dapat dihasilkan areal
tanam yvang seluas mungkin.

Perhitungan program optimalisasi berkaitan dengan
a. perhitungan cu;ah hujan efektif

b. penentuan pola tanam alternatif

G

perhitungan debit efektif bendung
d. perhitungan debit tersedia

Untuk pemilihan satu macam curah hujan bulanan
(dalam tahun tertentu) akan memberikan hasil yang
berlainan untuk nilai-nilai : unit kebutuhan air pada
pola tanam, hasil debit efektif, dan luas areal tanam
dari program optimalisasi.

Mengingat keterkaitan tersebut diatas, maka untuk
perhitungan ini dilakukan berdasarkan curah hujan
efektif (RE} = n/5 + 1 (80 % dry rainfall) metode Har-
za.

Nilai-nilai dasar untuk program optimalisasi ini

diperoleh dari data -studi operasi Embung Manubulu
sebagal berikut;
a. volume efektif embung - storage awal 738,000 m>
b. inflow diperoleh dari debit sungal metode F.J. Mock
c. tambahan inflow dari daerah pengaliran sungail kecil
diperhitungkan mengurangi keperluan air irigasi
vang diambil dari embung.

d. penguapan dihitung berdasarkan unit penguapan di-



kalikan dengan luas genangan pada bulan yang ber-
sangkutan.

2. debit rembesan ( seepage) pada tubuh embung dan
pada lapisan Alluvial d1 bawah dasar embung
diperhitungkan sebagal dasar outflow.

Perhitungan program optimalisasi dilakukan dengan
kemputer, sebagail hasil perhitungan disajikan pada
Lampiran 31 dan 32.

Berdasarkan hasil program optimalisasi tersebut,
maka dapat disimpulkan sebagali terlihat pada Tabel 21
berikut ini; |

Tabel 21. Hasil Program Optimalisasi Pemberian Air
Irigasi di D.I. Manubulu

Areal Tananm
Pola Tanam = Soom oo

Aiternatif I Musim Hujan Musim Kemarau
{ Ha ) { Ha )
Padi Irigasi Teknis 225 0

Padi Gora (Gogo Rancah) 1075 75




I. ANALISIS KEUNTUNGAN DAN BIAYA

Untuk mengkonversikan hasil optimalisasi kedalanm
keuntungan petani, maka dari hasil optimalisasi vyang
diperocleh dapat ditentukan pendapatan dan biaya pro-
duksi berdasarkan data statistik Desa Lidahmanu di
Kecamatan Rote Tengah tahun 1991 Xabupaten Kupang Nusa
Tenggara Timur.

Pemilihan komoditi yang akan ditanam untuk musim
tertentu, pilasanya diperhatikan keuntungan usaha tani
dan Xeterbatasan air. 0Oleh karena itu untuk mening-
katkan pendapatan bagil petani, perlu dipilih komediti
vang dapat berproduksi tinggi dan dengan-harga jual
vang tinggi pula.

Beberapa jenis komoditl yang sering ditanam pada
D.I. Manubulu beserta hasil produksinya tiap hektar
dapat dilihat pada Takel 22.

Tabel 22. Prcduksi Xomoditi Tertentu D.I. Manubu

iu
Jenis Tanaman Hasil (ton/ha)
1. Padi Irigasi Teknis 4.50
2. Padi Gora 1.50
3. Jagung 0.80

81

Sumber: Data Statistik Di Kecamatan Rocte Tengah
Tahun 1991

Untuk menghitung hasil dalam rupiah dari pcla
tanam terpilih dipakal harga rata-rata yang terjadi

pada tahun 1991, hasil tersebut bukan merupakan hasil



bersih, karena belum dikurangi dengan biaya produksi.
Bliaya produksi:yang dipergunakan disini adalah biaya
produks: rata-rata dari hasil perhitungan Dinas Perta-
nian Tanaman Pangan setempat. Unsur bilaya produksi
antara lain

1. Tenaga kerja untuk pengelahan tanah, penanaman,

pemeliharaan, pemupukan pansen dan pasca panen.

2. Sarana produksi, berupa bibit, pupuk dan pestisida.
3. Sewa lahean dan pajak tanah.

Keuntungan bersih dari suatu komoditi perubah-
ubah sesual dengan harga jual dan bilava produksi.
Sementara jumlah produksi relatif tetap bila tak ada
gangguan hama dan penvakit tanaman. Hasil dalam
bentuk rupiah dari berbagal jenis komoditi dengan
menggunakan harga jual yang terjadi pada tahun 1991
disajikan pada Tabel 23.

Tabel 23. Keuntungan Kotor Rata-rata Beberapa Jenis
Tanaman yvang Blasa di Tanam Di D.I. Manubulu

Jenis Tanaman Hasii Harga Biaya Produksi Keuntungan

{(kgs/ha) (Rprkg} (Rp/kay {Rpsha}
1. Padi Irigasi Teknis 4500 350 150 $09.000
2. Padi Gora 1500 325 125 300.000
3. Jdagung 800 260 125 60,000

Dari Tabel 23 dapat dilihat tanaman padi irigasi
teknls yang dapat menghasilkan rupiah tertinggi untuk

tlap hektarnya kemudian diikuti padi gora, dan jagung.
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Dengan diketahul Xeuntungan beberapa macam komo-
diti, maka haéil dalam bentuk rupiah untuk periode
satu tahun di D.I. Manubulu dapat diketahui keuntungan
hasil usaha tani untuk daerah irigasi tersabut disaji-

kan pada Tabel 24.

Tabel 24. Pola Tanam Terpilih dan Keuntungan Maksimal
dalam Satu Tahun untuk D.I. Manubulu

Ne. Bulan Tanam denis Tanaman Pola Tanam Luas Kauntungan

Alternatif i (ha) (Rp x 16003

1. Desember Padi Irigasi Padi-Padi 225 202.300
Teknis

duni 0 J

2. Desember Padi Gora Pagi-Padi 1075 322.500

Juni 75 23.060

Pada Tabel 24 ternyata terlihat bahwa keuntungan
maksimal dalam satu tahun untuk padi gora yang lebih
tinggi dibanding padi irigasi teknis. Hal ini dise-
babkan karena batasan luas tanam untuk padil gora lebih

besar dibandingkan dengan padi irigasi teknis.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Debit air vang tersedia di bendung Manubulu tidak
cukup untuk mengairi seluruh areal irigasi Manubulu
seluas 1101,5 Ha dengan pola tanam padi-padi, tanpa
menyertakan pola tanam dengan kombinasi palawija dan
bera, serta pemberian air dilakukan berdasarkan sistenm
golengan.

Apabila pola tanam yang dipilih dengan dua kali
tanam dalam setahun dan teknik optimalisasi yang di-
lakukan dengan membagi dua musim (musim hujan dan mu-
sim kemarau), maka luas areal optimal yang dapat
diairi dengan tingkat kepercayaan 80 % pada saat musim
hujan, untuk Padl Irigasi Teknis alternatif I adalah
225 Ha, musim kemarau 0 Ha, sehingga intensitas tanam
pada musim hujan untuk jenis Padi Irigasi Teknis ada-
lah 20.43 persen.

Sedangkan untuk Padl Gora (Gogo Rancah) alterna-
£if I adalah 1075 Ha di musim hujan, 75 Ha di musim
kemarau. Sehingga intensitas tanam di musim hujan
sebesar 97.95 persen dan di musim kemarau 6.81 persen.

Dari hasil siétem pola tanam dengan kKe-enam buah
alternatif vang diajukan dalam pembahasan, maka model
pola tanam sistem Padi Gora dengan alternatif I yang
cenderung menguntungkan dari beberapa segl diantaranya

adalah dengan cara pemisahan musim hujan dan musin



kemarau lebih luas areal yang dapat ditanami dan
diairi, dimana’' intensitas tanam Padi Gora mendekati
100 persen. Dengan menanam Padl Gora ini dari segi
analisis keuntungan dan biaya, maka pendapatan petani
lebin tinggi bila dibandingkan dengan tanam Padli Irig-
asi Teknis, walaupun hasil produksi tiap hektarnya
lebih tinggil padi irigasi teknis.

Disamping itu, dengan tercapainya luas arsal yang op-
timal pada padi gora yang dapat teraliri pada musim
hujan dan kxemarau, sshingga distribusi tenaga kerja
merata setiap bulannya.

Pada waktu musim hujan yaitu pada bulan Desember,
Januari, Pebruari, dan Maret air irigasi masih Kkurang
dirasakan manfaatnya, karena kebutuhan air tanaman
telah terpenuhi dari air hujan yang besar pada bulan-~
bulan tersebut, sehingga penanaman berbagai jenis
fanaman pada bulan-pulan tersebut tidak akan mengalami
kekurangan air.

Dari gambar grafik kXeseimbangan air irigasi anta-
ra debit alr lrigasi yang digunakan untuk mengairi
lahan pertanian dari beberapa alternatif vyang ada de-
ngan sistem pola tanam terpilih terhadap debit terse-
dia di Embung Manubulu dengan tingkat kepercayaan 80%
maka dapat disimpulkan bpbahwa optimalisasi dengan
program linier serentak dalam satu tahun bisa dilaku-

kan pada debit terendah (dibawah debit tersedia).
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B. SARAN

Supaya pe}aksanaan pola tanam berhasil sesuai
dengan yvang diharapkan, maka perlu pengaturan pemba-
gian air dan waktu tanam serta ketepatan dalam pelak-
sanaannya sesuai dengan jadwal dari jadwal pemberian
air yang dibuat. Hal - ini dapat terlaksana apabila ada
¥arja sama antara Himpunan Petani Pemakal air [HIPPA]
vang terkait dengan para petani.

Pola tanam yang direncanakan dengan alternatif
vang ada bersifat global, dimana sasaran tanaman padi-
padi-palawija belum dapat tercapal. Pola tanam yang
terpilih masih banyak wmenyertakan sistem bera dua kali
serta padi satu kali. Untuk itulah diperlukan bebera-
pa alternatif pola tanam yang lain yang dapat diterap-
kan dalam eksploitasi irigasi di daerah Irigasi Manu-
bulu sehingga tercapal pemanfaatan lahan pertanian
seluas mungkin.

Apabila irigasi dilakukan optimalisasi pola tanam
sesual vang diharapkan, maka perlu adanya pengaturan
debit di setiap bangunan sadap dan bangunan bagi untuk
beberapa tahun di daerah irigasi tersebut.

Agar optimalisasi pemberian air irigasi dapat
tercapai dengan baik, maka perlu adanya peningkatan
afisiensi irigasi, dengan memperhatikan;

a. kehilangan air pada setiap saluran dan petak tersi-

er



pemeliharaan saluran irigasi dan bangunan irigasi.
pemberian debit air sesuai dengan kapasitas dengan
saluran yang optimal.

embinaan terhadap organisasi Himpunan Petani Pema-

e}

kai Air [HIPPA] yang mengaran kepada kesadaran
petani akan organisasi HIPPA sepbagali wadah komunika-
si antar petani.

penggunaan teknologli tepat guna dan perhasil guna
dalan panca usaha taninya, sehingga jadwal tanam

dan penmberian air 1rigasi dapat tepat dilaksanakan

esual dengan waktu yang telah ditetapkan serta

Ui

mengingkatkan produktivitas usaha taninya.
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Lampiran 9. Data Curah Hujan Periode Tahun

Daerah Irigasi : . MANUBULU

4

1970

Stasiun : BAA - ROTE

Ketinggian 47.5 M, dpl.

i tamvn | 1970) 19714 1972) 1973} 1974} 1975| 1976] 1977| 1978| 1979] RERATA
| sulan | cwp oo oca | ocH} oCH] CH| CH | ¢4 ] CH | cH | CH

| ! i | l I l ! ! I i !

! I ! l ! | l E | | | |

| sanuar | 315 | 202 | S8 | ¢23 | 429 | 125 | 168 {321 | 136 | 64 | 2341
| pebruari | 287 | 336 | 265 | 82 | 348 | 263 | 67 | 331 | 38 | 132 | 237.6
| Maret [ 121 | 326 | 163 | 116 | 196 | 310 | 375 | 176 | 12 | 308 | 209.9
| april | 6] 3| o} ¢f o] s7j o] 1wjiwo| 3| 20.7
| Mo [ 77| o o] o] e | o] of 1] s1]10| 325
| dunt [ s} o) o] ol o} of of ofwnrj 9| 1.2
| Juts | o) o e o} of of of of 2] 0 I 2.2
| Agustus [ o] of e} of o} o] o] o0} 14} 0| 1.4
| sepeemoer | 1@} &} o0 o} of o o} of 0ol @ ! 1.4
| Oxgobmr [ 131 9| o} of of of of o} 0} i& ! “.b
| Nopemper ] 309 | &4 ] 36 <9} 10 i o} o} oz |75 8.8
| Desember | S6 | 245 | 162 1 o9 | 219 | 389 | 175 | 138 | 204 | 319 | 197.%
E ................................................................................
i sumlah 1267 1226 #2739 1202 1126 BBS 976 1266 1ai5 1062
|

| Rerata 101 02 57 A2 106 %6 74 81 106 104 B8

sumber Stasiun Klimatoclogl BAA - Rote

Grallk Curah Hujan
Tahunan 1970-1979

Hﬁ ;
a9
0
A

1874 1876 1876

Tehun

w2 1873

b

oy B

Cursh Hujun (mm}

1979
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Lampiran 10a. pata Klasifikasi Iklim Menurut
Schmidt & Fergusson Untuk Daerah Irigasl
di Kabupaten Dati IT Kupang

100

[fahunke | 1 | 2 | 3 | & ] 5 |6 |7 b8 | 9 [ 10 |RERATA [ G | TIPE | XETERANGA
{ Stasiun |88 8K|BB BK|BB BK|BB 8K |88 BK[BB BK|BB 8K{88 BK|BB BK|88 8K|BB BK| % | nusad |
I | ! | | I | I | I I i | I i
I I I I | I I | I | | I I I |
| otafluihaa | | | I | e 703 915 5|4 8 | & 7l ] F | 197 o
! Busalangga | ] [ | | be 7] 2 9] 6 8] & 8 | 4 gl 188 | F ] 1987 - Q9w
| Desao [3 715 7]« 8|S &« 8/ 6 302 8 & &5 8|2 &f & T)o168 1 F ] 1980 - luse
b Tarun |3 4|5 7|3 9|3 63 83 705 7}¢ 744 8] & 7] & TIo1es | F 1982 . 1uvE
| Mebbu [ 110] 4 714 8[5 e & 8 1 1P3 9f% 8ls 7| & 7 = 8] 231§ F D 19s1 - eey
i Buitan [3 904 714 8l 6 5|6 6 3 801 210f¢ 85 6 & B} 223 T S S DA
i £ahun i | ! | ! | 3 8/ 4 85 613 9 | & 8207 | F {1987 - iw
| Feopopi | f : | | |4 8¢ 85 745 7|4 8] & 8173 R N - VA
| Penfui [ & 7 s7ej 4 8|5 7] & 6|4 85 T4 TES 64 ] 4 TLISS | B 1982 - bu
| Baty Tua | ! i | | |4 7] 2 95 7t4 8| | & 8l 207 | F ] 1987 la
| nekunik [ & 705 64 7| & 8/« 8l 2 95 7|5 7[6& &5 704 71159 B | eez - M
| Ban-Rote | 4 7] 4 7] gl 2 8]« 8|4 8]« 84 86 &]6 6] 4 gl w2 | F o ]97U - iw
Sumber : Laporan Penelitian Water Management c-D
Rote=-Kupang (NTT)
Lampiran 10b..Data Klasitikasi IKlim Menurut Oldeman
Untuk Daerah Irigasil di Kabupaten Dati L[ Kupang
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| 0t tuihan | ! | ! i 13 841 92 711 8| | 2 81 F4
oot b1 ] p 0 f s a2 95 sl e Bp ] 3 8] b
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Data hasil Analisa sifat Fisik Tanah di

Lampiran 11. _
Daerah Irigasl Manubulu

Ruang Permea- TaksCur
Contoh B.J. pori bilitas { % ]
Tanah total - -

[g/ce] (% vol] [cm/jam) Pas:r Debu Liat

PMEKA - U8 1.04 60.80 2.02 g .0 52.8 41 2

DH 1.12 57.70 3.13 5.4 54.5 40.5

PMKI - DS 1.08 59.20 1.11 L8.5 32.0 49.5

DH 1.1 £E8.10 1.82 22.0 36.¢ 48.0

SKKA ~ D& 1.16 56.20 2.487 L58.3 33.3 50 . 4

DN 1.24 53.20 0.67 21.9 29 .8 48.3

SKEl=- [ 1.18 56.20 2 1 d .G 51.5 43.8

DN 1.00 52.30 0.94 5.4 53.7 50.9

Ter HL-I'S 1.25 52.80 1.G7 7.4 46.6 46 .1Q

k| 1.00 62.30 1.2% 3.3 44.2 0.3

Ter TE-DS 1.14 57.00 .13 2.2 38.5 59.3

D 1.21 54.3C 2.87 to.90 301 53.9

Ter HR-DS 1.09 58.990 0.28 2.4 33.6 64 0

DN 1.07 59.60 0.96 2.8 36.2 61.0

Kwart- DS 0.75 71.70 0.66 12.7 52.0 z25 3

DM 0.74 72.10 G.10 3.3 56.7 34.0
Rata-rata:

Primer Ds 1.06 60,00 1.57 12.3 a2 .4 45 .4

o 1.12 57.90 2.48 13.8 47 .3 44 .3

Sekunder DS 1.16 56,20 2.44 10.5 412.4 47 .2

DH 1.12 57.75 0.481 13.9 41.8 44.6

Tersiori& DS 1.06 60.10 0.54 .2 45,2 48 .6

DN 1.01 62.08 1.80 3 4 8 43 .8



Lampiran 12. ( Lanjutan}

Miang Kadar Alr {%vol] Porl Dratnas ar Serteai- Loedosir
Contch  B.J. pori e - % vol) el'sz~ Dilytas { %)

Tanah total 10om 10Gom 1/3aun 15atm iia e e

fg/ced {2 volj Ipf 1) [pF 2) (pF2.54) [pr4.2] Cepas Lurncat S ovily lansjam] Pasir Debu Lilr

HL 1-3 0.97 63.4C ©2.23 536.4 51.7 29.5C 7.0 .7 32,20 1.49 4.3 43.3 "%1.9

b 0,83 63.00 99.32 531,30 456.70 37,50 3.5 1.0 17 30 1.64 5.1 51,2 437

2-a  3.39  52.50 57.30 s52.00 37.10 11.60 1005 5.9 15.50 .67 4.1 455 20.3

. 1.05 %3.2C 55.9C 3130 15.30 32.00 P9 3.0 14.30 2.6 4.9 52.7 429

3-a  1.00 5I.30 36.70 50.60 45.60 2220 11.7 3.0 3.3 2.22 0 5.2 58.7 35.%

b 1.13  $4.20 35.30 13.75 45.10 31.30 55.0 1.6 13.8C 5.95 3.9 47.3 43.8

TE 1-a 1.07 59.60 953.72 51.7C 46.30 24.20 7.8 4.8  Z2.78 .77 5.5 583.0 34.5

b 0.99. 352.60 62.00 53.70 318.80 17.10  B.= 5.9 31.79 9.51 15.3 2.8 272.1%

2-a  1.13 A55.50 54.80 45.90 35.50 - 35.%0 5.¢ 4.4 S 67 1.2 2.5 415 55,8

b 1.08 59.20 E58.i0 53.00 48.30 32.10 §.2 2.7 16.2) L.28 2.3 34.7 61.9

3-a  1.02 61.50 59.70 53.680 47.79 34.60 7.4 5.9 1370 1.25 2.4 382 53,4

b 1.01 £1.90 58.80 52.4 47.1 33.20 9.5 5.3 13.3C 3.18 2.3 355 £1.%Z

HR 1-a  1.03  30.00 58.30C 52.00. 48,5 31.4 3.0 5.2 15.1¢ 2,07 2.9 40.0 57.1

B 1.30  530.90 5%2.60 45.390 +1.10 30.50 5.6 3.2 12,80 .71 2.0 35.7 £2.3

2-a 1.13  57.40 56.60 51.4 456.90 34.006 6.0 $.5 0 12,80 1.9 2.7 13.1 382

b 1.13 55.50 54.40 18.50 43.30 30.90 6.9 1.8 12,30 0.59 2.5 37.6 59.9

3-a  1.03 61.i0 53.70 &0.90 14.70  29.50 10,2 5.2 15320 2,87 Z.8 32,5 589

b 1.13 57.4 55.50  49.80 24.40 30.80 7.6 5.0 14,300 1.3 3.0 33.% 57.%

Rata~- a 1.05 50.33 57.32 52.05 16.95 31.33 8.3 5.1 13,35 1.29 6 45.1 51.3

rata. b 1.10 53.43 56.70¢ 50.81 46.00 29.87 14.1 4.3 15,13 145 1.6 44.1 351.3

!
i

c0T
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Lampiran i4, Analisa Perhitungan Evapotranspirasi

Hetearaluegi
Subu rata-rata MRS D]
Kelembaban waw s g
Kec. angin i /pari{u}

Peny inaran surya & (o)

Evapotranspirasy {ET:)
RA (10.40¢37+1 153
OIAI. ey

ea [f¢);

. i

{ea-ed) [f(1)]

ro{%)

ETo (mn/har)

Efc {0y eut an)

Metode Penman

{ #an | Peb | Mar | Apr | Mei | dun | ouul | Ags | sa: | chr
oo |---- oo A o oo (R [ R [+- i
I I ! | | I I I | | !
| 26.73| 26.45} 25..3] 2t.et] 26.28] 25.18] 2..80| 25.28] rL.30) 27,80
| £3.75] 86.25] 85.75] 81.20] 75.20{ £8.85] 67.83| 11.¢0) AT I
| B2.00] 48.00| 77.00| 92.0011&2.00114«.9@]147.00{IB?.UG]IEJ.:G]ID?.C |
| 53.504 42.25| 59.75] #5.55| B£.00] 82.50] 89.68] 91.40| 9o..¢j Ey.174
| I ! I I f I { | | |
[ | | { I | I I ! I |
[ 15.87] 15.72} 15.05| 15.70] v2.29) 11,47 TE.77] 12.90f 14,34 15,334
| 16.34] 16.28] 156.28] 16.33] 16.25] 16.03] 15.95] 16.05] 1€.23] 16..7}
| 22.90} 25.48) 25.45] 25.79| 25,231 23.49 23.17| 23.82] 25.12) 27,27
| c.es| o.85) o0.ossy t.8¢] o0.8.] ¢.rv| o.7e| S.20] T.e.} 251
| 21.69{ 21.98] 22,08} 20.94| 18.98] 16.30] 16.18) 17.04| 17.99) 18.97)
| ¢.00] s&.00] 5.00 6.00] &.00} 6.00] 6.00f 6.00] &.05] £.59)
i 5.82] s5.09| 5.87| 6.4 5.28] 4.401 4.70f 5.61] B.#1) 7.25|
| 2.68] 2.64] 2.09 3.23p 5.24] 6.24 5.98| 2.59] 5.83] 5.5
boS.07) 4.35) . 9s| 5.65] 5.27) 4.87] 5.03) 5.81) &.33) £.54]
1157 128 |15 169 |ie3 e (156 |17, 19 215

f I I | | | I f I I '

i5

L L WY
~ o

~0

~N DD~ o

Fotensial

3.18] 49.12]

.75] 15.87)
.60f 16.47)
85| 28.85]
.92] 0.89]
441 21,00|
.00]  6.00]
250 5.48)
I8 3.7

¥0T
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Lampiran 16. Perhitungan Alternatif 1 Unit Kebutuhan
Air Padi Irigasi Teknis

Daerah Irigasi : Manubulu .
Pola Tanam : Padi Teknis - Alternatif 1
Masa Tanam : Desember - Juni( Gol : A )

| to Uraian JAN  PEB MAR  APR  MEI JUN  JUL  AGS  SEP DKT  NOP  DES  Keterangan
e e e e e mm e e s T % e kA A s e oA m m e m & e m m e — e e e e e e e
1 POLA TANAM ARBAHBUEHUPAD  HURHHBHR U} PL RUBUHABREPAD I REBRRIHERRE PL PL = Penyiapan Lahan
2  Evapotranspirasi potensial mm/he  5.07 4.35 4.96 5.65 5.27 4.87 5.05 5.6% 6,33 6.94 6.4 5.01 Tabel Pennan
3  Koefisein tanaman rata-rata 1.11 1.35 1.30 1.05 0 0 1.1 1.35% 1.30 1.05 0 0 Tabel 3 dan &
4 Kebutuhan air tanaman /bl 174 144 200 178 0 150 373 23% 247 225 0 150 (2¥*(3)y*hr
5 Perkotasi /bl 62 56 62 60 62 60 62 62 60 62 60 62 Data lapang 2mm/hr
& Kebutuhan air di sawah /bl 236 220 262 238 62 210 235 297 307 288 60 212 (4) + (5)
7 Unit kebutuhan air l/di/ha 0.88 0.91 0.98 0.92 0.23 0.81 0.88 1.11 1.48 1.07 0.23 0.79 (6)*10000/(40%60*%24*hr)
8  Hujan Efekkif /bl 168 167 375 g 0 0 0 0 ] 0 0 175 80% dry rainfall
?  Kebutuhan penganbilan air ma/bl &8 53 0 238 62 290 235 297 307 288 60 37 (6) - (B
10 Unit pengambilan air ifdi/ha 0.25 0.22 0.00 0.92 0.23 0.81 0.B8 1.11 1.18 1.07 Q.23 0.14 (2)*10000/(60*60*24*hr)
1 Efisiensi lrigasi 0.65 0.65 D.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 90.65 0.65

12 Unit Pengambilan Afr Fot.i/dt/ha 0.39 0.34 0.00 1.41 0.36 1.2% 1.35 1.70 1.82 1.45 0.36 0.21 (10)/¢11)

Kesimpulan Musim Hujan Musim Kemarau
unit Pengaabilan Afr Maks imunm H 1.41 ifdt/ha 1.82 L/dtsha
Total Pengambilan Air Untuk 1x panen : 6,11 (x 1000 ln3/ha/panen) 20.56 (x 1000 mslima/panen)

LOT



K e e e m e a mm e m o m m e m e e W e m M m e e k% s 4 e e s s o s m e m e = = = = m m % e o= % == mm e oA o e mmemm mmmm o m = om e m = oa o omm e oo e e N UM v mmm e e e .. mrmm———- *
| No Uraian AN PEB MAR  APR  MEL JUN JUL AGS  SEP OKT  NOP  DES  Keterangan ;
R ]
I |
] 1 POLA TANAMN PL HENRRUUPRD YV HBRRGONNGY Pi HUBHERREAD L REBHHHRRY PL = Penyiapon Lahan i
l S
{ 2 Evapotranspirasi potensial mm/hr 5.07 4.35 6.96 5.&5 5.27 4.87 5.03 5.61 6.33 6.94 6.4 5.01 Tabel Perwian |
| 3 Koefisein tanaman rata-rata o 111 1.35 1.30 1.0% 0 0 1.11 1.35 1.30 1.05 0 Tabel 3 dan 4 i
| 4 Kebutuhan air tanaman man/ bt 150 135 208 220 172 0 150 193 256 280 202 0 (2Y%(3)*hr I
i 5 Pperkolasi am/bi 62 56 62 60 62 &0 62 62 &0 62 60 62 Data Lapang 2wmn/hr |
| & Kebutuhan air di sawah men/bt 212 191 270 2800 234 &0 212 25% 316 342 262 62 (4) + (5) |
| 7 unit kebutuhan air t7dt/ha 079 0.79 1.01 1.08 0.87 0.23 0.79 0.95 1.22 1.28 1.0%1 0.23 (&)*10000/(60%60%24*hr) |
| 8 Hujan Efektif /bl 168 167 375 4] 0 1 o 0 4] 0 8 175 80% dry rainfall ]
[ 9 Kebutuhan pengambilan air  mn/bl 44 24 0 280 234 &0 212 255 316 342 262 0 (6 - {(B) |
| 10 Unit pengambilan air l/dt/ha 0.16 0.10 0,00 1.08 0.87 0.23 0.79 0.95 .22 1.28 1.01 0.00 (9)*10000/(&60%60*24%hr) |
| 1t Efisiensi lrigasi 0.65 0.65 .65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 ¢.65 0.45 0.65 |
! I
l |
! i

Lampiran 17. Perhitungan Alternatif 2 Unit Kebutuhan
Air Padi Irigasi Teknis

Daerah Irigasi
Pola Tanam
Masa Tanam

Manubulu
Padi Teknis - Alternatif II
Januari -~ Juli( Gol : B )

ar we e

12 Unit Pengawbilan Air Tot.i/dt/ha 0.25 06,15 0.00 1.66 1.34 0.36 1.22 1.446 1.88 1.956 1.%% 0.00 (10)/(11)

Kesimpulan : Mustin  Hujan Musim Kemarau
Unit Penganbilan Air Maksimum : i.66 L/dt/ha 1.96 Lfdt/ha
Total Pengombitan Air Untuk tx panen : 8.96 (x 1000 lss3liua/panen) 21.33 (x 1000 mslha/panen)

807



Lampiran 18. Perhitungan Alternatif 3 Unit Kebutuhan
Air Padi Irigasi Teknis

Daerah Irigasi : Manubulu

Pola Tanam : Padi Teknis - Alternatif III
Masa Tanam : Desember -~ Juni ( Gol : C )
t Ho Uratan JAN PEB HAR APR MET  JUN JUL AGS SEP OKY HOP DES Keterangan
1 POLA TAHNAMN HERRRUEUPAC L B BRI PL HHEAREBURNPAD S HR Ui i e PL #H - PL = Penyiapan tahan
& Evapotranspirasi potensial mw/hr 5.07 4,35 4.96 5.65 5.27 4.87 5.03 5.6t 6.33 694 6.4 5.01 Tabel Penman
3  Koefisein tanaman rata-rata .35 1.30 1.05 0 0 t.1v 135 31,30 1.0% 0 G i.11 Tabel 3 dan 4
4 Xebutuhan air tanaman mr/bl 212 158 161 0 150 162 211 226 199 0 10 172 (2I%3)*hr
5 Perkolasi ma/bl 62 56 62 60 62 60 &2 62 60 62 60 62 Data Lapang 2um/hr
6 Kebutvhan air di sawah min/ bl 274 214 223 60 212 222 273 288 259 62 210 234 (&) + (5
7 unit kebutuhan air {/di/ha 1.02 0.89 ¢.83 0.23 0.79 0.86 1.02 1.08 1.00 0.23 0.81 0.88 (56)*10000/(60%60%24*hr)
8 Hujan Efekkif min/bl 168 167 375 4 g O o 0 0 a 0 175 BO% dry rainfall
% Kebutuhan pengambilan air pa/bl 108 47 0 60 212 422 273 288 259 62 210 59 (6) - (B
10 Unit penganbilan air L7desha 0,40 0.20 0,08 0.23 0.79 0.86 1.02 1.08 1.00 0.23 0.81 0.22 (9100007 (&0%60*24*hr)
1" Efisiensi Irigasi 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.45 0.65 0.65

12 Unit Penganbilan Alr Tot.l/dt/ha 0.61 0.30 0.00 6.36 1.22 1.32 1.57 1.65 1.54 0.36 1.25 0.34 (103/{11}

Kestmpulan Husim Hujan Husim Kemarau
Unit Pengambilan Air Maksimum : 1.25 t/dt/ha 1.65 t/dt/ha
Total Pengambitan Air Untuk 1x ponen : 6.51 (x 100 u?/ha/panen) 19.29 (» 1000 n?/hafpanen)

60T



Lampiran 19.

— D N W™

-— -

12

Air

Padi Gora

Daerah Irigasi : Manubulu

Pola Tanam

Masa Tanam : Desember - Juni( Gol :

POLA FANAM

Evapotranspirasi potensiatl mm/he
Koefisein tanaman rata-rata

Kebutuhan air tanaman mn/ bl
Perkolasi /bl
Kebutuhan atr di sawah min/ bl
Unit kebutuhan air {/dt/ha
Hujan Efektif e/ bk
Kebutuhan pengambitan air mm/bl
tnit pengambilan air t/dt/ha

Efisiensi Irigasi

Unit Pengambilan Air fot.l/dt/ha

Kesimpulan

Unit Pengambilan Ale Maks imum

Fotal Pengaumbitan Alr Untuk 1x panen :

HERERHEPAD BRI

5.07 4.35 4.96 5.65
0 1.30 1.95 a
60 158 161 0

15.50 14 15.50 15
[T ¥ - Y 15
0.28 0.71 0.66 0.05
168 167 375 0
0 5 0 15
0.00 0.92 0.00 0.06
0.65 0.65 D0.65 0.65

¢.00 0.03 0.00 0.09

Musim Hujan

0.03 L/dtsha

i5.

.27

50

.06

15

.86
.65

.09

Padi Gora -~ Alternatif I

a)

Perhitungan Alternatif 1 Unit Kebutuhan

RUBRREARUEPAD | RERIHH B EGH

4. 87
0
40
15
75
0.29
0
75
0,29
.65

5.0% 5.61
4 1.30

60 226
15.50 15.50
76 242
0.28 0.90
0 0

76 242
0.28 0.90
0.65 0.6%

0.43% 1.39

Musim Kemarau

1.39 Lsdusha

6.33
1.05
199
15
214
0.83
0
214
.83
0.65

b

.30

16

.06

16

i)
LE3

.09

0.08 (x 1000 mslha/panen) 9.33 (x 1000 mS/ha/panen)

6.4

1%
15

0.65

#ER#

5.0
G

66
15.50
74
0.28
175

0,00
0.65

0.60

Tabel Perman

Tabel 3 dan 4
(2)*(3)*hr

Data Lapang 2mm/hr

4y + (5)

(6)*10000/ (60*60*24%hr)
80% dry rainfall

6y - (B

()% 10000/ (60%60*246%hr)

105/¢11)
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Lampiran 20. Perhitungan Alternatif 2 Unit Kebutuhan
Air Padi Gora

Daerah Irigasi : Manubulu
Pola Tanam : Padi Gora -~ Alternatif IY
"Masa Tanam : Januari - Juli ( Gol : B )

12 uUnig Penganbiltan Air Jot.i/di/ha 6,00 0.0 0.00 1,18 0.09 0.09 06.43 0.43 1,55 1.34 0.09 0.00 <10/

B o o L o m e e e e e m e S M A e A m o mm m om = om omm o mm = mm om = o= om = mom e m k= e s % e e e s e e e e M % e s W s A % & s & = e e s e M e = e M M e e e M m e e m e mmemLaNMeEmmamm———aa=
| Mo Uraian JAN  PEB MAR  APR  MEL UM JuL AGS SEP OKY HOP  DES  Keterangan
L T TP T R EEEEEEEEEEE
I

] 1 POLA TAHNAH REARARERCAD | UG RREN IR FHBNARRAPAD LRI Y

{ “a

| 2  Evapotranspirasi petensial ma/hr 5.07 4.35 4.96 5.65 5.27 4.87 5.03 5.61 6.33 6.94 6.4 5.01 Tabel Pepman

| 3 Keefisein tanaman rata-rota 0 0 1.30 1.05 0 0 Q ¢ 1.30 1.95 0 0 Tabel 3 dan 4

l 4 Kebutuhan air tanaman s/ bl 60 60 260 184 0 i} &0 &6 247 21% 0 0 (2Y*(33*hr

j 5 Perkolasi /bl 15.50 14 15.50 19 15.50 15 15.50 15.50 i5 15.50 15 15.50 Data Lapang Zrm/hr

i 6  Kebutuhan air di sawah uen/ bt 76 74 215 199 16 15 76 76 262 2354 15 18 {4) « (5)

| 7 unit kebutuhan air L/dt/ha 0,28 0.31 0.30 0.77 0.05 0.06 0.28 0.28 1.01 0.87 0.06 0.08 (&63*10000/(b0*60%24%hr)
| B8 Hujan Efektif mi/bl 168 167 375 0 0 0 o 0 o 0 0 175 BO% dry rainfall

t 9 Kebutuhan pengambilan air om/bl ] 0 0 199 146 15 74 74 262 234 15 ¢ (&) - (&)

} 10 unit penganbilan air t/dtsha 0.00 G.00 0.00 0.77 0.05 0.06 6.280 0.28 1.01 0.87 0.06 0.08 (9)*10090/(60*60*24*hr)
| 11 Efisiensi Irigasi 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65%

I

I

l

Kesimpulan : Musim Hujan Mus im Kemarau
Unit Penganbilan Air Maksimum : 1.18 t/dt/ha 1.55 1/dt/ha
{otal Penganbilan Air Untuk 1x pasen : 3.06 (» 1000 ||13/!1a/panen) .95 (x 1000 m3/ha/panen)

TIT



Lampiran 21. Perhitungan Alternatif 3 Unit Kebutuhan
Air Padi Gora

Manubulu
Padi Gora =~ Alternatif III
Nopember — Mel ( Gol : C )

Daerah Irigasi
Pola Tanam
Masa Tanam

1 xe e

12 Unit Pengambilan Air Tot.i/di/zha 0.30 0.00 6.00 0.09 0,43 0.45 1.25 1.14 Q.09 0.09 0.4% 0.060 (19)3/(11)

o T T e N e e w U Py e mm e e e e .- —— - *
i Ho thraian JAN PEB MAR APR MEL  JUN JUk AGS SEP OKT HOP  DES ¥eterangan !
R I |
I |
I 1 PO A TANAHM HHBECLHRREBH HEUHRGHURPAD Y HRE BRI HEUBPARENH l
| o
| 2 €vapotranspirasi potensial amfhe 5,07 4.35 4.96 5,65 S5.27 4.87 5.03 5.61 6.33 6.94 6.4 5.0 Tabel Perman [
[ 3 Koefisein tanaman rata-rata 1.30 1.95 0 1] 0 0 1,30 1.0% 0 0 ) 0 Tabel 3 dan 4 |
| 4 Kebutuhan air tanaman mn/bi 204 128 0 0 &0 & 203 183 D 1} &0 &0 (2)*(3)*hr |
| 5 Perkotasi /il 15,50 14 15,50 15 15.50 15 15.56 15.50 15 15.50 15 15.50 Data Lapang 2om/hr |
| & Kebutuhan air di sawah mo/bl 220 142 16 15 74 7S 218 198 15 16 75 76 (4) + () |
I 7 Unit kebutuhan air L/di/ha €0.82 0.59 0.06 0.06 0.28 0.29 0.81 0.74 0.06 4.06 0.29 0.28 (6)*100007(60%60%24%hr) I
| 8 tujan Efektif m/bl 168 167 375 0 o 0 0 0 0 o 0 175 80% dry rainfall {
| ¢ Kebutuhan penganbilan air mn/bl 52 0 0 15 76 7 218 198 15 16 75 0 (&) - (B |
E iG Unit pengambilan air l7/desha 0,19 6.00 O.060 0.06 0.28 0.29 0.81 0.74 90,06 0.06 0.29 0.00 (2)*10000/(60*60*24%hr) I
I 1 Efisiensi Irigasi 0.65 0,45 0.65 0.65 0.65 0.45 0.465 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 l
I |
I I
! |

Kesimpulan : Musim  Hujan Musim Kemarau
Unit Pengaubilan Air Maks inug H 0.45 Lsdt/ha 1.25 bL/dtsha
Total Pengambilan Alr Untuk 1x panen : 1.95 (x 1000 m:"/ha/panen) 8.72 (x 1000 m3/ha/panen}

(A



Lampiran 27, Perhitungan Metode F.J. mock dengan
Bata 80 ¢ Dry Rainraii

Daerah Irigasi . Manubuluy
Debit Efektir - Metode F.J, Mock

T a h un P1976 (80% dry ranfall)

T L
] Ho. Uraian FAN PEB MAR APR ME] HUIN JUL ALS Sgp QKT HOp OES Keterangan S
T i I T
I
[ 1 Rainfalt P 168 167 375 0 0 0 0 0 ¢ 0 0 175 Lampiran 154
| 2 Evapot ranspirasi ET 157 126 154 149 163 146 156 174 90 215 192 155 lampiran 14
f 3 P - ET i1 41 221 =169 S163 -146 184 174 190 -1 - 192 20 () - (2
| 4 Soil Moisture Change SHC 11 10 149 - 169 - 31 G u 1] 0 0 1] 20
I 5  sagit Moisture SM 31 41 200 31 G 1} 0 0 0 o 0 20
| & water Surpius s 0 3 62 0 0 0 ] ¢ 1] 0 1] 0 (3) - (4
| 7 Infittras; in 0.00 9.3) 15 40 0.60 0.0 0,00 0,00 0,90 o0.0p 0.00  G.o0 p.go i (6)
| 8 2 Citk) * g 0.00 744 14,88 0.00  06.00 0.00 .00 0.00 g.gp 0.06  0.00 g.gg k
9 k» (vn - 1) 0.12 0.07  4.51 11.63 6.98 4,19 .51 1.5%  g.9p 0.54 0.33 9,20
| 10 Storage Volume vn 0.12 7.5t i9.39 11.63 6.98 4 19 2.5 1.5t og.90 456 0.33 gz (8) + (93
11 va = yp - (vn - B -G08 7.39 11.89 S7.T5 -4.65 22,79 -8 -1.00 -0.s0 -0.35 -0.22 el i3 (10 - (9%
l 12 Base Flow a 0.08 1.9 6.72 T.75  4.85 2.79 1.57 1.00 0.60 9.3 G.22 0.13 7y - (113
! 13 Surface Runoff il 0.00 2t.70 43.40 0.00 4.00 0.00 0.00  0.gg 0.00 G.oo a.00 0.60 (8 - (73
| 14 Total Runoff sl 0,08 23.5% 50.12 7.75 4,65 2.79 1.57 1.00 0.50 0.3 G.22 015 42y + (13)
i 15 Water avaibility mi/adt Q.00 0.224 0.430 0.669 0.040 0.025 0.01, 0.009 ©.03% 9.0935 0. 002 0.00t ¢ a = k2
j 16 Q. inflow (x1000¢) m3/sbi 2 53 1153 178 167 [-1 29 23 14 8 5 3015y * o = h*g* g
I

Koefisien Ruy o1 O/CR.EAY D00 0.4 2,13 0.00 0.00 8.00 0.06  y.op 0.00 0.00 o0.90 D.0G

Rata-rata koef. Run OfFf = 062

Note : | = 9, 3p Initial vn-1 = ¢ I {SM-DES)

0.60 Capacity su = 260 nw

i
k
A - 23.00 gud

C
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Debit Efektif : Metode F.J. Mock
T a h un : Rata - Rata 1970 - 1979
Uraian JAN PER MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP OKT NOP
Rainfall P 234 257 210 21 26 13 2 1 ] 5 b7
Evapotranspirasi ET 157 126 154 11535 163 16 156 174 190 215 192
Po-ET T0I31 56 U8 137 133 56 173 om0 -zps -105
Soil Moisture Change ShE 35 2 56 S 148 - 39 0 { 1] D 0 0
Soil Moisiure St 119 131 1wy 19 It 4] 1 0 ] 0 U
Water Surpius WS 9 119 0 G 0 ¢ 0 0 Y a 0
Infiltras;j in G.00 35.70 60,0 0.00 0.00 0.00 0.0 6.8 0.00 0.0c 0.00
172 (1+k) * In 0.00 28.56 00.0 0,00 0.06 0.00 000 0.po D.00 0.00 6.060
k* (vn-1n 0.10  0.06 7,17 10.30 6,18 3.1 2.2% 1.34 0.8¢ 0.48 9.9
Storage Volume v 0.10 28,62 1747 10.30 6,18 3.7 2.23 1.34 0.80 0.48 0.29
Y = ¥n - (Vn - 1) -0.07 28.52 -11.45 -6.87 A2 2247 -1 -0.e ~0.53 -0.32 -0.19
Base Flow [ 0.07 718 11,45 6.B7 4,12 2.47 .48 089 0.535 0.3 4.19
Surface Runoff g 0.00 83.3¢ 0.00 0.00 ©.00 9.00 0.00 0.0 o0.00 0.60  0.00
Tetal Runoff e/ bt G.07 90.48 11.45 &.87 4.12 2.47 .48 0.89  0.53 g.3p a.19
Hater avaibiticy 4/ e G.G01  0.860 0.098 0.061 0.035 0.022 G.G13 0.008 0.005 0.003 0.002
a. inflow (x10003 misbi 2 2081 253 158 25 57 34 20 12 7 4
Koefisien Run Off Q/(kR.CAY 0.00 0.3% 6.05 D.33 0.15 0,319 0.7 0.89 0.53 o0.08 G.00
Rata-rata koef. Run Off = 0.28 ]
Note : i = 0.30 inttiat vn-1 = 42 [ (SM-DES)
= 0.60 Capaciyy SH = 200 12

Lampiran

23.

bBata Curah Hojan r

Daerah Irigasi

C.A = 23.00 ko

Manubulu

Perhitungan Metode F.J.

Mock dengan

dta-rata

197
155
42

S O o Cc oo oo
PP .
u}

Ltampiran 1%a
Lampiran 14

(i) - (23
(3 - (&)
1% (4

R

@&y + (9
(1) - (9¥/k
7Y - (1)
6y - (7)
a2y + (13
CA= kum2

(15) * g * h+ g

Pt

s
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mpiran 24, Grafik Curah Hujan dan inflow

anunan

1870 1971 1872 1873 1874

1

1975 187e 1877 1878 1878

Tahun

~= Curah Hujan {mm)

— inflow (m3/det}

Daerah irigasi Manubulu

[

W
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Lampiran 26, G rafik Debit Terssedia
dan Deoit

Tanaman

{mm) :

1

o ! | H H H
Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Oki Nov Des
Buian

— Tersedia —— Tanaman

Padi Irigasi Teknis Alternatif |l

1=

~1



Lampiran 27. Grafik Debit Terseadia
dan Debit Tanaman
(mm) :

400 : : , ; :
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Lampiran 28. Grafik Debit Tarsedia
cdean Debit Tanaman
{rm)}

400
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Lampiran 22. Grafik Debit Tersedia
dan Debit Tanaman

Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

—a— Tergedia  —> Tanaman

Pad] Gora Alternatif il
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_ampiran 30, G ebit Tersedia
' t

Tanaman

T e e e N

{rmm) i

I3

7

eef o

-/

0

Jen  Peb Mar Apr Mei Jdun  Jul Ags Sep Okt Nov Des

Bulan

i
| e Tergedia —— Tanaman

Padi Gora Alternatif ill

121



Lampiran 31. Hasil Program Optimalisasi Pemberian Air Trigasi
Di paerah Irigasi Manubulu

curah Hujan Efektif : 80 % Dry Rainfall
volume Efektif Bendung : 737.88 ( x 1000 m3 )
Pola Tanam : Padl Teknis

iuas Tanam : 225 Ha { nmusim hujan ]

Luas Tanam : 0 Ha [ musim Kemarau ]
Golongan S
| Ho. Bulan CH fnfiow  ST0 Kebutuhan  Areal Keperluan  inflow  Seepage  Penguapan pefisit S1C Melimpah 570
] butanan Embung  Awal air Irigasi frigasi Bendung Total Akhir dasil
| () (1000m3) (1000m3)  L/dt/ha (ha) {1000m3) ¢1000m3) (1000m3)  {10Q0m3) (1000m33 (1000m3) (100043) (1000m3)
= oo T T
I
| 1 Jdanuari 168 2 738 0.39 225 235 | 3.47 27 0 475 0 475 3
] 2 pebruari 167 543 475 0.34 225 192 1 3.14 21 0 803 55 736 1
| 3 Haret 375 1153 738 0.00 225 0 2 341 26 0 1853 112% 738 1
| 4 Aprit 1} 178 738 1.41 225 822 0 3.36 29 0 62 G 62 1
I 5 mei 0 167 62 G.35 0 0 0 347 28 0 137 0 137 1
| 6 Jumi 0 b4 137 1.25 0 0 0 3.36 25 v} 173 0 137 1
|7 Jubi 0 39 173 1.3% 0 0 0 347 27 0 182 ¢ 182 1
{ & Agustus 0 23 182 1.70 0 0 0 347 30 0 171 a 171 1
| @ September 0 14 171 1.82 o 0 0 3.35 32 o 150 0 1590 1
| 10 Uktober 0 8 150 1.65 0 G 0 3.47 LY ] 118 0 118 1
| 11 nopember 0 5 118 0.07 0 0 0 3.35 33 9 a7 0 a7 1
| 12 Desesber 175 28 B8y 0.36 0 0 0 347 27 4} 83 0 43 1
;

A



Lampiran 32. (Lanjutan)

Pola Tanam Padi Gora
Luas Tanam :1075 Ha [ musim hujan ]
Luas Tanam : 75 Ha [ musim kemarau ]

PR

Golongan N}
| Ho. Bulan H Ilnflow  STO Kebutuhan  Areal  Kapertuan  Inflow  Seepage  Penguapan  Defisit  S70 Metimpah  ST0
bulanan Embung  Awal air trigasi Erigasi Bendung Total Akhir Has il
(i) C1000m3) ¢1000m3)  t/dt/ha (ha) (100Gm3 ) £1000m3) (1006m3) (100003 ) 1000033 (3000m3) (1000s3) (1000n3)
| .
| t Jdapuari 168 2 738 0.900 1975 0 1 3.47 27 ] 7o 0 710 1
{ 2 pPebruars 167 543 710 0.03 1075 81 i 3.14 21 0 1149 411 738 1
| 3 #Haret 375 1153 738 0.00 1075 0 2 3.47 26 0 1853 1125 738 1
| & April 0 178 738 0.09 G 0 ¢ 3.36 29 0 884 146 738 1
b5 Hea 0 107 738 0.99 0 0 ) 3.47 28 0 814 76 738 1
| 6 Juni 0 &4 738 .45 75 7 0 3.36 25 0 485 0 685 ]
| 7 suli 0 39 686 0.43 75 86 o 3.47 27 0 608 o £08 1
} B Agustus 0 23 608 1.39 75 279 0 3.47 30 D 319 ] 319 1
[ 9 Seprtember 0 i4 319 1.27 75 247 0 3.38 32 0 50 Q 50 1
| 10 Oktober 0 50 8.09 g 0 0 3.47 3 0 18 0 18 1
| 11 sopember a 5 18 0.09 0 0 o 3.38 33 -13 0 0 0 0
| 12 Desenber 175 28 0 6.00 1075 0 i 0.00 0 0 27 0 27 1
I
"

£ZT



Lampiran 33. Data Temperatur

wo.... NN ... e immmmaeeaeeaean
Bulan | Tahun }engamatan |
- e | Rata-Rata
| 1981 | ez | 1983 | 1984 | 1985 | e
"""""""" R LR Sl R Rt RbhRE SR A
i | I i E E
Januart a4 - | 26.9 | 26.9 | 2.8 | 27.5 | 26.73
Pepruari | - | 26.3 | 27.1 | 26.2 | 26.5 1 26.%5
Haret - | 28.6 | 26.7 | 26.3 | 26.7 | 26,43
April [ 28,2 | 26.7 | 28,5 | 26.9 | 2r.0 | 26.26
Mei | 263 | 25.7 | 25.1 | 26.4 ] 26.7 | 26.28
Juni | 25.4 | 24.6 | 25.4 | 25.4 | 25.% | 25.18
duli |o28.0 | 2e.2 | 2.3 | 2.6 ] 26.9 | 24.80
Agustus | 25.B ] 26.7 } 2.3 | 2.2 | 25.4 | 25.28
Segtemper | 26,1 | 25.%5 | 26.4 | 27.0 | 280 | 2s.20
Oktober f 28,9 | 28.2 | 28.4 | 27.9 | 28.6 | 2800
Nopemper | 26.9 | 28.2 | 28.4 | 27.9 | 28.6 | 28.00
Desamper | 26.3 1 28.3 | 27.4 @ 7.1 | 28.0 | 27.36
! E ! ! l !

Sumber : St, BAA - Rgte
Elevasi: + 47.5
Lokasi : 10 53

122 50¢

mo v

124
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Lampiran 34. Data Kelembaban udara

. F

[ Bulan i Jahun Pengamatan | I
i J-m-mesemammmeem o s | Rata-Rata |
g [oies1 | o982 | 1983 | 1984 | 1885 | (5
== - - - [-mene [rormene- [--omreee frorenees [-=mmnee freemmmneees |
! ! | l : I E f
| denuari 1 - | 8 | & | 88 | B0 | 8373

| Pebruari | | 88 | & | 87 | 8 | B5.25

| Marec oo | & | 8 | 8 | 8 | 84.75

| Aprit i 82 | s | & | 79 | 78 | 81.20 |
| mei Cooar | 73| T {7 73| 75.20
| duni Pooet | Te ] TS ] 8T | 57 | 58.80 |
bolduti A< S T T A - YA R I
[acustus L 78 | 7o )7 T e8 L Thad |
| sepremoer | 74 | 73 ] 7| & | T | T1.60

| Okeober | 71 | 78 | T ] s | &8 | 69.80 |
| wogemper | 27 | 71 | T { e9 1 72 | 62.30

| Desenper | & | 76 | 73 | 79 | 77 | 78.20 |
l ] | ' ! ! ! |

Sumber : 50. BAA - Rote
Elevasis = &

Lokas?

(17
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Lampiran 35. Data Kecepatan aAngin

’
ver I e taaans .
| Bulan ! Tahun Pengamatan ! i
| R e LR LRt | Rata-Rata |
i io1981 | 1982 | 1983 | 1984 | 1985 | f
TR = gt f==mmmeee frommmees fromoees fromenees [rrmenmnnes |
E ] l | l 1 I i
[ Januari | | 8 I8 - s | 6.0 i
| Pebruari | |7 I3 | & |4 | 5.0 !
| Maret : - b | & {3 i 5.8 |
Poaprit b7 - Pos | 8 - ! 5.3

| dei R N U SRT: NN SR B SR PR SRR SO
| suni S R L R R R S N T BTN 1 - S
i duli I S T A S A
| Agustus | 9 ] Pou T |11 I LV :
| Sepremner | 11 | 9 b3 o6 | % | 2.8 {
| Oktober | & | 9 I P8 | 3 I 8.2

| Nopember | & b9 [ I 5 T i 5.8

{ Dexemoer | 7 oo ) P | 5 i 5.2 }
! | E | | i i i

Sumper : St. BAA - Rate
Elevasi: + 47.3
Lokasi : 10 53' 5

122 50" €

Kecepatan angin dalam knots
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Lampiran 36. Data Penyinaran Matahari

U RSN x
| Bulan i Tahun Pangamatan |

| R bbb | Rata-Rera |
( ies1 L 9Bz | 1983 | 19eL | 98s | |
EESR e foeeeene [onmenees j-emne e PESES ST |
| | | | | | | |
{oganuari 1 - bos2 | 55 4 31 | Te | 535G |
{ Pebruari | - boos S - O L
i Maret i - [ os6 | st ] s} &8 | 3975 |
| aprit | 95 | & | 3¢ | & | s& | T75.80 |
| Mei | tre o s3] - | & | 93 | 85.55 |
ioJuni . |8 | i os0 | 83 | 86.00 |
[ Jul | 887 8 | Poez 89 | 85.68 |
| Gcustus | 83 88 | 8 ] % | W0 | 91.40

| seprawber | 8%.% | 95 | 3 | & | 92 | o028 |
| Oktober | 97 | % | F& | 9t | 9 | 8%.20 |
| sopamper | 479 [ BD} 82 S I B bo70.18
| besemper | 497 ] 51 R+ T RS S - N -
| | | | | | | 1
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Lampiran 37. Bagan Sebab Akibat Sistem Pengelolaan Air
Irigasi Secara Regional

4
4

Curah Hujan

¥

Sumber Air Irigasi
(Debit Intake
Bendung)

Ketersediaan
Air Irigasi

L

Penyiapan Lahan

: I
ET Crop Perkolasi

dan Pergantian
Lapisan Air

|

i
¢
Fd

Kebutuhan
Air Tanaman

|

Kebutuhan Air Irigasi

2

Luasan Areal
Yang Terairi

Alternatif

Pola Tanam

I

3

Luasan Areal Yang
Terairi Secara
Optimal
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Lampiran 38. Bagan Alir Sistem Pengelolaan Air Irigasi

Secara Regional

Il

| START |
_

Sumber Air
Irigasi
L

b

/ Curah Hujan /
7

/  Efektif
. /

Sarana Penampungan

Air, Saluran Dan
Sistem Distribusi

<< Debit Tersedia_:>

y

/// Kebutuhan Air Tanaman,f

a2

tidak

air ™
Cukup
Untuk '

~Tanaman

[

Eebutuhan air irigasi,
Luas areal tanaman yang
terairi

l

1

-

Alternatif
Sistem Golongan

< >

L

Kebutuhan Air
Tiap Golongan

f

Sistem
Golongan -
Terpilih

| ya

-

2Alternatif Pola
Tanam

Debit™.
Tersedia

sama dengan
Debit

Rencana

tidak

Ya

4

Pola tanam terpilih,
Debit tersedia,
Kebutuhan air tanaman,
Ketersediaan air irigasi,
Luas Optimum,

Sistem Golongan terpilih,
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